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ABSTRAK 
 
NILA ARI RAHMAWATI. NIM: 14.12.11.039. Strategi Marketing Public 
Relation untuk Meningkatkan  Kunjungan Wisatawan di Waduk Gajah 
Mungkur Wonogiri. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
Fakultas Ushuliddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negri Surakarta. 
 
 
Waduk Gajah Mungkur merupakan potensi obyek wisata yang menjadi 
iconnya Kabupaten Wonogiri. Jumlah kunjungan obyek wisata ini mengalami 
Fluktuasi  kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Kondisi tersebut dikarenakan 
persaingan di bidang Pariwisata semakin ketat. Dalam pariwisata, strategi  
Marketing Public Relations di perlukan karena mampu memberikan dampak 
sangat luas  bagi publik (pelanggan dan calon pelanggan) yaitu adanya loyalitas 
terhadap obyek wisata sehingga  dapat memberikan profit tetapi pihak pengelola 
belum memiliki staff khusus bagian Public Relations.Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis peran Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan obyek wisata Waduk Gajah Mungkur 
menggunakan teori Marketing Public Relation Thomas L. Harris yaitu 
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif 
karena penulis bertujuan mendeskripsikan dan mengkaji mengenai Strategi 
Marketing Public Relation yang diterapkan Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Wonogiri. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Dinas Kepemudaan 
dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri tidak memiliki staff khusus 
bagian Public Relation tetapi dalam melaksanakan pemasarannya, seksi 
pemasaran pariwisata menerapkan konsep Marketing Public Relation diantaranya 
yaitu  Pertama Perencanaan meliputi riset pemasaran, usulan anggaran 
pembiayaan dan penetapan program kerja. Kedua, Pelaksanaan meliputi Publikasi, 
Event, Community involvement, News, Lobbying and Negotiation. Ketiga, 
Evaluasi, membuat penilaian, perbaikan dan terealisasinya program kerja yang 
berkelanjutan. 
Strategi Marketing Public Relation yang diterapkan sukses meningkatkan 
kunjungan wisatawan. Terbukti dari data pengunjung dua tahun terakhir 
mengalami peningkatan sebesar 12,102% di tahun 2016 dan 15,677% di tahun 
2017. 
Dinas kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata akan terus mengupayakan 
strategi-strategi yang lebih baik untuk lebih meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan. 
 
 
Kata kunci: Marketing Public Relation, Waduk Gajah Mungkur, wisatawan. 
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ABSTRACT 
 
 
NILA ARI RAHMAWATI. NIM: 14.12.11.039. Marketing Public Relations 
Strategy to Increase Tourist Visits in Gajah Mungkur Wonogiri Reservoir. 
Thesis. Islamic Communication and Broadcasting Department. Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah. The State Islamic Institute of Surakarta. 
 
 
Gajah Mungkur Reservoir is a potential tourism object that be the icon of 
Wonogiri Districts. The visiting of this tourism object are fluctuating, sometimes 
increase sometimes decrease every years. That is because competition of tourism 
place to tight. In the tourism, marketing public relation strategy is needed because 
can give a big impact to public (customers and prospective customers) there is 
loyalty to tourism object so that can give a profit but the manager of tourism 
object not yet have a specialist Public Relation staff. The purpose of this research 
is for analyse the role of  Department of Youth and Sports and Tourism for 
increase the visiting of tourist of Gajah Mungkur Reservoir using a theory of 
Marketing Public Relation from Thomas L. Harris that is planning, 
implementation and evaluation. 
The type of this research is descriptive qualitative because researcher aims 
describe and reviewing about Marketing Public Relation strategy that appliying in 
Department of Youth and Sports and Tourism Wonogiri Districts. Researcher 
using data collection technique through interview, observation, and 
documentation. 
The result of this research showing that thought Department of Youth and 
Sports and  Wonogiri Districts does‟n have a specialist public relation staff, but in 
the marketing implementation, the tourism marketing staff appliying public 
relation marketing concept, first concept is planning cover marketing research, 
proposed funding budget and establishment of work programs. Second, the 
implementation includes Publications, Events, Community involvement, News, 
Lobbying and Negotiation. Third, Evaluate, make judgments, improve and realize 
a sustainable work program. 
Public relation marketing that appliying is success increase the visiting of 
tourist. Proven from the visiting data the last two years has increased 12,102% in 
the 2016 and 15,677% in the 2017. 
Department of Youth and Sports and Tourism will be continuously 
attempted appliying many best strategy for keep increasing the amount visiting of 
tourist. 
 
 
Keyword : Public Relation Marketing, Gajah Mungkur Reservoir, tourist 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keindahan 
alam dan tempat-tempat wisata yang mendukung perkembangan pariwisata. 
Kondisi geografis Indonesia yang memiliki banyak pesona keindahan dan 
sumber daya alam memberikan peluang bagi pemerintah untuk menjadikan 
sektor pariwisata sebagai sektor unggulan yang dapat berpengaruh dalam 
peningkatan pendapatan nasional.  
Keanekaragaman budaya juga menjadi salah satu daya tarik wisata 
kultural yang mampu mendorong keinginan wisatawan mancanegara untuk 
berwisata ke Indonesia. Potensi Pariwisata yang ada di Indonesia 
diharapkan dapat membantu Negara dalam memajukan perekonomian. 
(Nurulwaasi, 2017: 1) 
Sektor pariwisata saat ini menjadi sangat penting dalam kemajuan 
ekonomi suatu Negara. Pariwisata menjadi pilihan utama dalam 
pengembangan wilayah. Perkembangan pariwisata telah mengalami banyak 
perubahan, baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan perjalanan 
destinasi wisata, dan lain-lain.  
Pentingnya peran pariwisata dalam pembangunan ekonomi dunia 
sehingga pariwisata di juluki sebagai passport to development, hampir 
semua Negara saat ini saling berkompetensi menjual keindahan alamnya, 
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keunikan budayanya, dan keramah-tamahan penduduknya ke berbagai 
Negara yang menjadi pasar potensialnya. Kompetensi antar negara dan antar 
destinasi di bidang pariwisata juga terjadi di kawasan Asia Tenggara 
(ASEAN) yang sejak 1 Januari 2002 telah memberlakukan ASEAN Free 
Trade Area (AFTA). (Prasetyo, 2016: 1)  
Indonesia tersedia banyak sumber daya potensial jika dikelola dengan 
optimal dapat menjadi peluang bisnis yang mengguntungkan  salah satu 
bisnis tersebut ialah sektor pariwisata. Alasan inilah yang menjadi 
keunggulan Indonesia untuk mengembangkan dan mengelola  potensi-
potensi  yang sudah ada secara alamiah.  
Setiap daerah di Indonesia memiliki ciri khas keragaman keindahan 
alam masing-masing.  Potensi keindahan alam ini  dijadikan industri bisnis 
pariwisata untuk menambah devisa pendapatan daerah dan menciptakan 
lapangan kerja untuk warga disekitarnya. 
Jawa tengah sebagai salah satu  daerah yang menjadi tujuan wisata di 
Indonesia  memiliki  daya tarik wisata budaya dan alam yang beraneka 
ragam. Salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang menawarkan  aneka 
ragam  wisata adalah Wonogiri. Secara geografis Wonogiri berada di 
Tenggara Provinsi Jawa Tengah bagian utara berbatasan dengan Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo bagian selatan langsung di bibir 
Pantai Selatan bagian barat berbatasan dengan Gunung Kidul Yogyakarta. 
Di bagian timur berbatasan langsung dengan Jawa Timur yaitu kabupaten 
Ponorogo, Magetan dan Pacitan. Ditinjau dari letak geografis keberadaan 
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Kabupaten Wonogiri jangkauannya begitu strategis. (Nugroho, 
Gandasasmita dan Manuwoto, 2015: 238) 
Wonogiri memiliki beragam potensi objek wisata yang di 
kelompokkan menjadi Wisata Alam, Wisata Budaya dan Wisata minat 
khusus. Objek wisata yang berada di Wonogiri ini antara lain : Waduk 
Gajah Mungkur, Karamba Apung Cakaran,Kawasan Setren Girimanik, Desa 
wisata Wayang Kepuhsari,  kawasan Museum Karst,Pantai Sembukan, 
Pantai Nampu, Pantai Pringjono,Sendang Beton, Goa Putri Kencana, Goa 
Waduk song putri, Waduk Nawangan, Waduk Ngancar, Kahyangan Dlepih, 
sendang Siwani, Air terjun Watusongo, Gunung Gandul, Plenting Semar, 
Hutan Wisata Bubakan, air terjun Watu Jadah. (Nugroho, Gandasasmita dan 
Manuwoto, 2015: 238) 
Salah satu objek wisata di Kabupaten Wonogiri yang menjadi ikon 
Wonogiri adalah  Waduk Gajah Mungkur merupakan waduk terbesar se-
Indonesia yang di bangun dengan fungsi utama sebagai pengendali banjir 
(Flood Control) sungai Bengawan Solo. Letaknya 3 km di Selatan 
Kabupaten Wonogiri. Perairan bendungan ini berasal dari sungai terpanjang 
di Pulau Jawa, yakni Bengawan Solo. Waduk Gajah Mungkur memiliki 
fungsi utama sebagai penyediaan tenaga listrik untuk daerah Kabupaten 
Wonogiri dengan kapasitas maksimum 12,4 MW. .(Trilaksana dan Utami, 
2015:83) 
Selain sebagai fungsi utama tersebut diatas Waduk ini memiliki 
potensi alam yang menjadi peluang untuk dikelola menjadi bisnis 
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Pariwisata. Pada tahun 1981 ketika pembangunan waduk ini hampir selesai, 
keindahan pesona waduk telah banyak menarik wisatawan lokal. Untuk 
menambah daya tarik obyek wisata Waduk Gajah Mungkur, pengelola 
mulai membenahi sarana dan prasarana yang ada seperti, mendirikan 
wahana permainan, Taman satwa, mengembangkan pengelolaan objek 
wisata waduk gajah mungkur dan lain sebagainya. 
Didirikannya  wahana  buatan di sekeliling  Waduk Gajah Mungkur 
untuk menarik  minat wisatawan dari seluruh Nusantara, sehingga dapat 
dijadikan sebagai daerah tujuan wisata. Objek wisata ini terletak di desa 
Sendang, kecamatan Wonogiri, kabupaten Wonogiri. Fasilitas yang 
ditawarkan di objek wisata ini antara lain: Taman Satwa, Kolam Renang 
(Waterboom), Wahana Permainan,Taman remaja, Tempat outbound, 
Tempat ibadah, Toilet, Parkir, dan Gedung pertemuan. 
(www.pictame.com/user/ow.wgm di akses 7 maret 2018) 
Selain menyuguhkan beragam fasilitas taman rekreasi. Waduk Gajah 
Mungkur merupakan potensi objek wisata unggulan Wonogiri yang terletak 
tidak jauh dari ibukota Kabupaten Wonogiri dan memiliki nilai sejarah 
pembangunan yang cukup terkenal. Selain beberapa keunggulan yang telah 
di uraikan, berikut ini ada beberapa kutipan berita yang di lansir oleh 
Solopos.com yang pertama pada tanggal 23 Januari 2018 dengan Headline 
Waduk Gajah Mungkur Belum punya petugas khusus Satwa. 
“Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Wonogiri mengaku 
belum mempunyai petugas penjaga khusus yang cakap menangani  satwa. 
Personel yang ditugaskan selama ini ditunjuk bukan berdasarkan 
ketrampilan khusus. Dan ini menjadi salah satu faktor insiden orang utan 
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mengamuk dan melukai petugas pada hari sabtu 20 januri 
2018”(http://m.solopos.com/diakses tanggal 7 Maret 2018). 
 
Yang kedua pada tanggal 21 Januari 2018 dengan headline Bianglala 
Kehilangan kendali  dengan 5 penumpang terjebak didalamnya pengunjung 
Waduk Gajah Mungkur panik. 
“setelah insiden orang utan mengamuk melukai petugas penjaga satwa 
pada sabtu 20 januari 2018, insiden lain terjadi pada minggu  21 januari 
2018 di Obyek Wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. Kali ini giliran 
wahana bianglala di taman bermain tidak bisa dikendalikan. Saat kejadian, 
ada lima pengunjung yang tengah menaiki bianglala itu, meliputi satu orang 
dewasa dan empat anak-anak. Peristiwa ini terjadi saat hujan, ketika 
dihentikan bianglala itu tetap berputar.” (http://m.solopos.com/ diakses 
tanggal 7 Maret 2018). 
 
Kutipan diatas merupakan berita mengenai objek wisata Waduk 
Gajah Mungkur Wonogiri yang dimuat media online lokal yaitu 
solopos.com. kutipan berita akan mempengaruhi presepsi khalayak 
pembaca. Berita yang dimuat memberitahukan konten yang baik tentu akan 
berpengaruh terhadap persepsi positif, sebaliknya jika memunculkan konten 
tentang permasalahan tentu akan berpengaruh terhadap persepsi negatif 
khalayak pembacanya. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemberitaan di media online berperan 
penting sebagai alat komunikasi dalam proses pemasaran untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.  
Berdasarkan  data pengunjung yang diperoleh dari UPTD objek 
wisata Waduk Gajah Mungkur, berikut data pengunjung selengkapnya : 
 
6 
 
Tabel. 1  Data pengunjung objek wisata Waduk Gajah Mungkur 
Wonogiri Tahun 2010-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  Sumber data: UPTD Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur. 
 
Berdasarkan data pengunjung, jumlah kunjungan  mengalami 
perubahan setiap tahunnya kenaikan maupun penurunan, merupakan salah 
satu tantangan yang harus di hadapi pengelola untuk memenangkan 
persaingan, semakin tinggi tingkat persaingan menyebabkan penyedia jasa 
menciptakan strategi terbaik untuk menarik minat pelanggan, meningkatkan 
pelayanan serta fasilitas yang menarik para pengguna jasa.  
Kebijakan Pariwisata Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Wonogiri sebenarnya cukup baik, tetapi belum di 
terapkan secara spesifik. Aspek-aspek pembangunan berkelanjutan belum 
dintegrasikan secara optimal.  
Seiring berkembangnya zaman persaingan objek pariwisata semakin 
ketat, objek wisata yang berada di Wonogiri semakin berkembang dan 
menonjolkan keunggulannya. Salah satu objek wisata di Wonogiri yang 
menjadi pesaing Waduk Gajah Mungkur  adalah Museum Karst. Museum 
karst terletak di desa Gebangharjo, Pracimantoro merupakan tempat wisata 
yang menawarkan wisata edukasi Pra-sejarah, pengetahuan geografi, dan 
 
TAHUN 
JUMLAH 
KUNJUNGAN/
orang 
SELISIH JUMLAH KUNJUNGAN 
DARI TAHUN SEBELUMNYA 
Meningkat Menurun 
2010 27I.987 - - 
2011 346.905 74.918 - 
2012 493.641 146.736 - 
2013 318.101 - 175.540 
2014 279.177 - 38.924 
2015 266.512 - 12.665 
2016 331.180 65.000 - 
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penelitian berskala Internasional. Untuk berkunjung wisatawan di kenakan 
tarif Rp 4.000 /orang hari biasa dan Rp 5.000 /orang hari libur jauh lebih 
terjangkau di banding objek wisata Waduk Gajah Mungkur. Selain memiliki 
kelebihan harganya lebih terjangkau dari objek wisata Waduk Gajah 
Mungkur pengelolanya giat melakukan Komunikasi Pemasaran.  
Komunikasi pemasaran yang dilakukan yakni  melalui media cetak booklet, 
media sosial, electronic mail. melakukan promosi dengan tour agent dan 
tour leader, Event Organizer pameran ke berbagai daerah atau kampus, 
melakukan aktivitas seperti Humas. (Permana, 2017) 
Dalam pariwisata, komunikasi sangatlah diperlukan untuk mencapai 
suatu tujuan. Komunikasi adalah interaksi antar manusia bertujuan untuk 
menumbuhkan pengertian antara komunikator dengan komunikan. 
Komunikasi yang efektif yaitu bagaimana penyebar pesan dapat 
menimbulkan suatu pengertian yang sama tentang suatu efek. (Ruslan,2008 
dalam Rahayu,2016: 1) Salah satu kegiatan komunikasi dalam pemasaran, 
yakni komunikator harus bijak dalam memasarkan produk wisata agar dapat 
menarik perhatian wisatawan untuk menggunakan produk wisata tersebut. 
Maka dibutuhkan sebuah marketing yang benar dan terencana agar 
dapat berhasil dalam mencapai tujuan yang tepat sasaran dengan waktu yang 
relatif cepat dengan biaya yang tidak besar. (Maryam,2017:3) 
 Strategi  Marketing Public Relations (MPR) menjadi bagian yang 
sangat penting bagi pengelola atau praktisi Public Relation karena mampu 
memberikan dampak sangat luas  bagi publik (pelanggan dan calon 
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pelanggan) yaitu adanya loyalitas terhadap obyek wisata sehingga  dapat 
memberikan profit bagi perusahaan dan membangun citra perusahaan. 
(Maryam,2017:3)  
Begitu erat dan pentingnya kerjasama antar bidang Public Relation 
dan Marketing, sehingga ada istilah menggabungkan aktivitas  keduanya 
yang disebut dengan Marketing Public Relation. Untuk mencapai tujuannya 
seorang Public Relations harus memiliki Strategi Marketing Public 
Relations.  
Strategi Marketing Public Relation  merupakan proses dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program-program yang mendorong 
minat beli serta kepuasan konsumen melalui penyampaian informasi dan 
kesan yang menyakinkan dalam usaha memperlihatkan bahwa perusahaan 
dan produk-produknya sesuai dengan kebutuhan, keinginan, kepentingan, 
dan minat konsumen. MPR memperkuat fungsi Manajemen Perusahaan dan 
mendukung tujuan Pemasaran.(Soemirat dan Ardianto, 2012: 154) 
Semakin baik citra dari perusahaan akan memberikan nilai tambah 
dan Positioning bagi objek wisata itu sendiri di dalam perkembangannya 
meningkat. Khalayak akan cenderung loyalitas menggunjungi objek wisata 
yang menurut mereka memiliki citra yang baik/ konsisten dengan harapan 
para pelanggan.(Maryam,2017:3)  
Keberadaan Marketing Public Relation (MPR) dalam suatu organisasi 
atau perusahaan adalah sebuah indikasi bahwa Marketing Public Relation 
memiliki peran penting dalam perputaran sistem dan manajemen yang ada, 
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keberadaannya mampu menyentuh aspek-aspek sosial dan kepentingan 
publik. Keberadaan Public Relation memiliki peranan penting namun Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri saat ini 
belum memiliki staff khusus Public Relation atau Humas. (Wawancara 
Bapak Pardianto 12 April 2018) 
Dalam perkembangan aktivitas terakhir ini, Marketing Public Relation 
cukup efektif dan efisien dalam penyebaran pesan atau informasi. Selain itu 
Marketing Public Relation  mengandung kekuatan membujuk (persuasive 
approach) dan sekaligus mendidik (educated)  masyarakat atau publiknya. 
Kecanggihan media elektronik juga memberikan berbagai manfaat 
bagi marketing public relation seperti; menggehamat biaya promosi di 
media massa,saling melengkapi dengan promosi periklanan dan dapat 
meningkatkan kredibilitas (kepercayaan) dari pesan-pesan yang 
disampaikan melalui jalur public relations. (Ruslan, 2014: 251-252) Strategi 
Marketing Public Relation  merupakan suata rencana yang dilakukan untuk 
mencapai target market. 
Dari uraian   di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul : “Strategi Marketing Public Relations untuk Meningkatkan 
Kunjungan Wisatawan   di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan, maka 
penulis mengindentifikasi beberapa masalah umum sebagai berikut : 
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1. Kurangnya pemasaran yang optimal mengenai objek wisata Waduk 
Gajah Mungkur. 
2. Persaingan pariwisata di Wonogiri semakin ketat. 
3. Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata tidak memiliki staf 
khusus Public Relation. 
C. Pembatasan  Masalah 
Karena berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam 
penelitian ini, maka permasalahan akan dibatasi pada penelitian “Strategi 
Marketing Public Relations untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan   di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri”. 
D. Rumusan  Masalah  
Berdasarkan Latar Belakang masalah dan Identifikasi masalah maka 
masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian  ini adalah Bagaimana 
Strategi Marketing Public Relations untuk Meningkatkan Kunjungan 
Wisatawan  di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana  Strategi 
Marketing Public Relation untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di 
Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
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a. Penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan 
penelitian Ilmu Komunikasi, khususnya dalam bidang Marketing 
Public Relation. 
b. Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi kajian 
Marketing Public Relation, baik untuk mahasiswa maupun pembaca 
umum. 
c. Penelitian ini di harapkan menjadi salah satu referensi  atau 
pembelajaran seperti ungkapan “man jadda wajada” barang siapa 
yang bersungguh-sungguh akan mendapatkan hasil. Berusaha 
dengan kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas dengan 
kesungguhan serta gunakan logika dan ilmu pengetahuan sesuai 
kapasitas masing-masing yang telah Allah ta’ala karuniakan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
bagaimana Marketing Public Relation untuk meningkatkan kunjungan 
di obyek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri. 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada  
pengelola  obyek wisata Waduk Gajah Mungkur agar lebih 
meningkatkan kualitas pelayanan wisata, dan lebih mengenalkan 
obyek wisata Waduk Gajah Mungkur ke seluruh lapisan Masyarakat. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 
Marketing Public Relation bagi pembaca umum. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
 
1. Strategi 
“Strategi” berasal dari kata bahasa Yunani “strategos” dan 
menunjuk pada keseluruhan peran. Dalam bisnis, strategi menentukan 
lingkup dan arah suatu pengembangan organisasi dan bagaimana 
dapat mencapai strategi yang kompetetif. (Butterick, 2012: 153) 
Adapun pengertian strategi menurut adalah bagaimana bertahan 
hidup dalam dunia kompetetif , bagaimana membuat persepsi baik  
dibenak konsumen, menjadi berbeda mengenali kekuatan dan 
kelemahan pesaing, menjadi spesialisasi, menguasai kata yang 
sederhana, kepemimpinan yang memberi arah dan realitas dengan jadi 
yang pertama. (Suyanto,2007:16) 
Strategi dibutuhkan oleh organisasi ketika mengalami beberapa 
situasi Antara lain, Sumberdaya yang dimiliki terbatas, ada ketidak 
pastian mengenai kekuatan persaingan organisasi, komitmen terhadap 
sumber daya tidak dapat diubah lagi, keputusan harus dikoordinasikan 
antar bagian sepanjang waktu. Ada ketidak pastian mengenai 
pengendalian inisiatif. (Tjiptono,1998: 3) 
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Stephan Robbins dalam Morrisan ( 2008: 152) mendefinisikan strategi 
sebagai: “the determination of the basic long-terms goals and 
objectives of an enterprise, an the adoption of course of action and the 
allocation of resources necessary out this goals” 
Dijelaskan bahwa strategi sebagai penentu tujuan jangka 
panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta 
mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan  untuk mencapai 
tujuan. Dalam hal ini berfikir strategis meliputi tindakan 
memperkirakan atau membangun tujuan masa depan yang diinginkan,  
menentukan kekuatan-kekuatan yang akan membantu atau yang akan 
menghalangi tercapainya tujuan, serta merumuskan rencana untuk 
mencapai keadaan yang diinginkan.strategi tidak hanya berfungsi 
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arahan saja,  melainkan 
harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 
Menurut D. Salaudin (2004) dalam Abdurrahman (2015: 13) 
menyatakan perencanaan strategi adalah suatu perencanaan kedepan 
yang ditetapkan untuk dijadikan pegangan, mulai dari tingkat korporet 
sampai pada tingkat unit bisnis, produk dan situasi pasar. 
Jadi strategi adalah sebuah program atau langkah yang terencana 
untuk mencapai serangkaian tujuan atau cita-cita yang telah 
ditentukan perusahaan. Dengan melakukan  pendekatan menyeluruh 
bagi sebuah program dan penjelasan rasional dibelakang program 
taktis dan akan  ditentukan oleh persoalan yang muncul dari analisis 
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dan penelitian.  Inilah dasar terbangunnya program taktis dan 
memindahkan perusahaan dari posisi yang ada sekarang menuju pada 
posisi yang diinginkan pada akhir program. Strategi penting dilakukan 
agar kegiatan yang akan dilaksanakan dapat terarah sesuai dengan 
planning perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, 
tetapi harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 
(Effendy,2004:29) 
 
2. Marketing 
Menurut The UK Chartered Institute of Marketing dalam 
Butterick (2012:41) “Pemasaran adalah proses manajemen yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi, mengantisipasi, dan menyalurkan 
permintaan konsumen  secara efisien dan menguntungkan bagi 
perusahaan” 
Marketing adalah fungsi manajemen yang mengidentifikasi 
kebutuhan dan keinginan manusia, menawarkannproduk dan jasa 
untuk memuaskan permintaan, dan menyebabkan terjadinya transaksi 
dimana pemberian produk atau jasa itu akan ditukar dengan sesuatu 
yang berharga bagi penyedia.(Cutlip,2006: 8). 
Pemasaran adalah upaya mempertemukan kebutuhan dan 
keinginan produsen dan konsumen akan produk dan jasa dengan 
proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penentuan harga, 
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promosi dan distribusi gagasan, barang, dan jasa untuk menciptakan 
pertukaran yang memuaskan konsumen dan tujuan 
produsen.(Kriyantono,2008: 59) 
Dari sudut pandang AMA (The American Marketing 
Association) dalam (Morrison,2010:2) mendefinisikan Pemasaran: 
“The process of planning and executing the conception, 
pricing,promotion, and distribution of ideas, goods and 
services to create exchanges that satisfy individual and 
organizational objectives.” 
 
Definisi diatas bisa dijelaskan bahwa Marketing merupakan 
suatu proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, harga, promosi 
dan distribusi ide Inovasi-inovasi baru  barang dan jasa untuk 
menciptakan pertukaran yang memuaskan khalayak demi mencapai 
tujuan yang di harapkan yaitu meningkatnya minat konsumen yang 
akan mempengaruhi loyalitas konsumen terhadap barang dan jasa 
yang ditawarkan. (Tjiptono,2014:2) 
Definisi AMA tersebut meletakkan konsep pertukaran atau 
exchange sebagai konsep sentral dalam pemasaran. Harus terdapat tiga 
hal yang menjadi syarat agar suatu pertukaran dapat terjadi, yaitu: 
pertama , haruslah terdapat dua atau lebih pihak yang memiliki 
sesuatu yang bernilai untuk dapat saling dipertukarkan: kedua,  adanya 
keinginan dan kemampuan untuk memberikan sesuatu itu kepada 
pihak lain, dan ketiga adanya suatu cara untuk saling berkomunikasi. 
(Morrison,2010:3)  
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Marketing adalah proses Manajemen yang bertujuan 
memperoleh dan memberikan kepuasan Kepada para konsumen atau 
klien dalam jangka panjang untuk mencapai sasaran-sasaran ekonomi 
organisasi atau perusahaan. Marketing bertanggung jawab secara 
fundamental untuk membangun dan memelihara pasar-pasarnya bagi 
penjualan produk atau jasa organisasi perusahaan. (Wilcox et. al 2006 
dalam Ardianto, 2014: 277) 
Pemasaran memiliki peranan yang penting, mendengarkan dan 
merespon kebutuhan konsumen, dan kemudian bertindak untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Semua aktivitas pemasaran harus 
disesuaikan dengan produk atau jasa. Jika kebutuhan konsumen tidak 
terpenuhi atau konsumen tidak memperoleh apa yang mereka inginkan 
atau butuhkan, maka telah gagal, baik kepada konsumen maupun 
perusahaan. (Butterick , 2014:1) 
Dari definisi diatas bisa disimpulkan bahwa Pemasaran 
merupakan suatu konsep cara berpikir yang membimbing marketing 
melakukan sesuatu tidak selalu menjual benda tetapi juga menjual 
gagasan-gagasan melalui inovasi-inovasi baru sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan konsumen. Dengan menginformasikan 
konsumen mengenai barang dan jasa serta menyakinkan mereka 
mengenai kemampuan barang dan jasa itu dalam memuaskan 
kebutuhan atau keinginan mereka. 
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Konsep pemasaran mencakup tiga komponen antara lain sebagai 
berikut: 
a. Adanya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen. Segala 
aktivitas perusahaan, pengembangan produk, penentuan harga, 
mesti didasari oleh kebutuhan dan keinginan konsumen. 
b. Segala upaya pemasaran harus terkoordinasi diseluruh 
organisasi sebagai satu-kesatuan. 
c. Adanya pencapaian tujuan-tujuan jangka panjang. Perusahaan 
harus berfikir untuk bisa bertahan dalam persaingan yang 
berat.(Kriyantono,2008:60) 
strategi-strategi untuk merangkul pasar sasaran adalah sebagai 
berikut : 
a. Undifferentiaated and Differentiaded Marketing 
Undifferentiaated Marketing adalah perusahaan yang tidak 
membeda-bedakan segmen pasar dan meraih seluruh segmen 
pasar dengan satu penawaran pasar. 
Differentiaded Marketing adalah suatu bentuk pemasaran 
dimana perusahaan membeda-bedakan segmen pasar dan meraih 
seluruh segmen pasar (dengan beberapa jenis penawaran pasar). 
b. Mega Marketing 
Adalah koordinasi strategis keahlian ekonomi, psikologi, 
politik, dan Hubungan Masyarakar untuk menciptakan kerjasama 
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dari semua pihak untuk memasuki dan beroperasi dalam pasar 
tertutup. 
c. Relationship Marketing 
Adalah suatu proses Manajerial dan sosial yang bertujuan 
untuk mendapatkan dan mempertahankan hubungan dengan 
pelanggan secara berkesinambungan dan tidak hanya untuk 
menciptakan transaksi. 
d. Interactive Marketing 
Adalah suatu pemasaran dimana perusahaan (marketer) 
berupaya menciptakan hubungan akrab yang timbal-balik antara 
pemasar dengan pelanggan. 
e. Green Marketing 
Adalah suatu bentuk pemasaran yang berwawasan 
lingkungan, dan hal ini dilakukan karena pasar sasaran peka 
terhadap lingkungan yang berhubungan dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
f. Predatory Marketing 
Adalah suatu bentuk pemasaran dimana 
perusahaan(marketer) menggunakan strategi menyerang pada sisi-
sisi yang kuat yang dimiliki oleh pesaing. (Budianto, 2015: 171-
174) 
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3. Public Relations  
Dr. Rex Harlow dalam Nurjaman dan Umam (2012: 108) 
mendefinisikan PR adalah sebagai berikut: 
“public relation adalah fungsi manajemen khas yang 
mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara 
organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi, 
pengertian, penerimaan, dan kerja sama, melibatkan 
manajemen dalam permasalahan atau persoalan, membantu 
manajemen  untuk memahami dan tanggap terhadap opini 
public,menetapkan dan menekankan tanggung jawab 
manajemen untuk melayani kepentingan publik, mendukung 
manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan 
secara efektif, bertindak sebagai system peringatan dini dalam 
membantu mengantisipasi kecendrungan, dan menggunakan 
penelitian secara teknik komunikasi yang sehat dan etis 
sebagai sarana utama.” 
 
Definisi Public Relation adalah fungsi manajemen yang 
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan 
bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi 
kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut.(Scot. M, 2006:6) 
Menurut John E. Marston dalam Kriyantono (2008: 4) 
Pengertian Public Relation adalah  
“public relations is planned, persuasive communication 
designed to influencesignifican public” 
Publik Relations adalah kegiatan komunikasi persuasif dan 
terencana yang didesain untuk mempengaruhi public yang signifikan. 
Definisi Kerja PR yang resmi dari IPRA adalah: 
“public relations is a distinctive management function which 
help establish and maintain mutual lines of communications, 
understanding, acceptance, and cooperations between an 
organisation, and its publis :involves the management of 
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problems or issues: help management to keep informed or and 
responsive to public opinion; defines an emphasises the 
responsibility of management to serve the public interest; help 
management keep abrease of effectively utilise change, serving 
as an early warning system to help anticipate trends, and uses 
research and sound and ethical communication techniques as 
its principle tools” 
 
Dari definisi diatas dijelaskan bahwa  Public Relations 
merupakan fungsi manajemen yang mendukung pembinaan dan 
pemeliharaan antara organisasi dengan publiknya mengenai 
komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama. 
 Melibatkan manajemen dalam permasalahan dan persoalan, 
membantu manajemen memberikan penerangan dan tanggapan dalam 
hubungan dengan opini publik, menetapkan dan menekankan 
tanggungjawab manajemen untuk melayani kepentingan umum, 
menopang manajemen dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan 
secara efektif, bertindak sebagai sistem peringatan yang dini dalam 
membantu mendahului kecendrungan dan menggunakan penelitian 
serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. 
Fungsi manajemen , menegaskan bahwa komunikasi dua arah dalam 
kegiatan PR sangat penting.(Rumanti,2002:12) 
Public relation adalah seni dan ilmu pengetahuan sosial  yang 
dapat dipergunakan untuk menganalisis kecendrungan, memprediksi 
konsekuensinya, menasihati para pemimpin organisasi, dan 
melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan 
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yang melayani baik kepentingan organisasi maupun kepentingan 
public.(Mukarom dan Laksana, 2015: 45)  
Public Relations adalah suatu kegiatan yang sengaja di Rancang 
untuk mempengaruhi, mendapatkan pengertian, memberikan 
informasi,  memperoleh umpan balik yang terencana untuk 
mengambil simpati melayani kepentingan Publik yang memiliki 
fungsi Manajemen untuk menciptakan Citra baik, Itikad baik, saling 
pengertian  untuk mendapatkan kepercayaan khalayak. (Ardianto, 
2014: 10-11).  
Public Relation adalah proses manajemen yang bertujuan untuk 
membentuk dan memelihara keserasian dan perilaku positif diantara 
kelompok sosial pada sebuah organisasi atau perusahaan bergantung 
pada penyampaian untuk pencapaian misinya. PR bertanggungjawab 
secara fundamental untuk membangun dan memelihara lingkungan 
yang ramah bagi organisasi atau perusahaan. (Wilcox, dkk, 2006 
dalam Ardianto, 2014: 277) 
Dari definisi-definisi diatas bisa dijelaskan bahwa sosok Public 
Relation sebagai proses komunikasi dua arah untuk melayani dan 
sebagai fungsi manajemen  yang sengaja dilakukan secara terencana 
yang dijalankan organisasi atau lembaga untuk mempengaruhi 
mendapatkan pengertian, memberikan informasi dan memperoleh 
umpan balik.   
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Menurut Cutlip,Centre, dan Canfield dalam Ruslan (2014:19) 
fungsi Public Relation sebagai berikut: 
a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 
bersama. 
b. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran. 
c. Mengidentifikasi segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, 
persepsi, dan tanggapan masyarakat, terhadap badan/organisasi 
yang diwakilinya, atau sebaliknya. 
d. Melayani keinginan publiknya dan berkoordinasi kepada pimpinan 
manajemen demi tujuan dan manfaat bersama. 
e. Menciptakan komunikasi dua arah timbal-balik, dan mengatur arus 
informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya 
atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah 
pihak. 
Dampak dari terwujudnya fungsi ini adalah pencapaian tujuan 
organisasi. Tujuan organisasi ini dibantu pencapaiannya melalui 
kegiatan PR dengan meningkatkan, menjaga, atau memperbaiki 
prestise organisasi, mendeteksi dan menangani isu-isu yang 
berkembang dan mengatasi kesalahpahaman dan prasangka (Iriantara 
dan Surachman, 2014 :5) 
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Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai, dalam realita 
praktik PR tujuannya antara lain: 
a. Menciptakan pemahaman antara perusahaan dan publiknya. 
b. Membangun citra koorporat. 
c. Citra korporat melalui program CSR. 
d. Membentuk opini public yang Favourable. 
e. Membentuk goodwill  dan kerjasama. 
4. Strategi Marketing Publik Relations 
Marketing Public Relation adalah bagian dari Public Relation 
dalam konteks manajemen pemasaran yang melengkapi serta 
membantu pencapaian tujuan ataupun target pemasaran produk baik 
berupa barang ataupun jasa. 
 Public Relations memiliki tugas membangun hubungan dengan 
membentuk goodwill (itikad baik) bagi organisasi atau perusahaan 
sedangkan marketing memiliki tugas memelihara para pelanggan dan 
penjualan produk-produk  dan jasa-jasa. Fungsi marketing adalah 
berkomunikasi dengan para pemasar untuk sebuah organisasi atau 
perusahaan barang dan jasa  sedangkan fungsi PR adalah 
memperhatikan semua public organisasi dan perusahaan. Tujuan 
utama marketing untuk memperoleh pendapatan bagi organisasi atau 
perusahaan dengan meningkatkan kurve permintaan pasar, sedangkan 
tujuan utama PR untuk menabung uang bagi organisasi atau 
perusahaan dengan membangun hubungan-hubungan dengan para 
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publiknya yang meningkatkan kemampuan organisasi atau perusahaan 
untuk menyampaikan misinya. (Wilcox et al 2006 dalam Ardianto, 
2014: 278). 
Begitu erat dan pentingnya kerjasama antara bidang Public 
Relation dan marketing sehingga ada istilah untuk menggabungkan 
aktivitas keduanya yang disebut dengan Marketing Public 
Relation.(Soemirat dan Ardianto, 2012:154) 
Strategi Marketing Publik Relations merupakan sarana yang 
dipakai untuk menjalankan perencanaan Marketing Public Relations. 
Thomas l. Harris (dalam Ardianto, 2014:272)  mengemukakan definisi 
MPR sebagai: 
“ the process of planning , executing and evaluating programs 
that encourage purchase and consumer satis faction through 
credible communication and impressions that identify 
companies and their product with the needs , wants, concern 
and interest of consumer”. 
 
Konsep MPR sebenarnya merupakan aktivitas humas dalam 
kegiatan pemasaran. MPR merupakan proses dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program-program yang mendorong minat 
beli, membujuk, merayu  serta keluasan konsumen melalui 
penyampaian informasi dan kesan yang menyakinkan, dalam upaya 
memperlihatkan bahwa perusahaan dan produk-produknya ( 
barang/jasa) sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan, keinginan-
keinginan dan minat para konsumen.(Ardianto, 2014:272) 
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Menurut penjelasan Thomas L. Harris dalam Hermawan(2012: 
158)  untuk menjangkau khalayak secara terus-menerus peranan 
Humas sebagai MPR dijabarkan menjadi P.E.N.C.I.L.S. Taktik-taktik 
tersebut jika dijabarkan secara rinci sebagai berikut : 
a. Publications (publikasi-publikasi) yaitu mengenalkan perusahaan 
kepada public. menyelenggarakan publikasi  atau menyebarluaskan 
Informasi melalui berbagai media tentang aktivitas atau kegiatan 
atau kegiatan perusahaan yang pantas untuk diketahui oleh publik. 
Setelah itu menghasilkan publisitas untuk memperoleh tanggapan 
positif secara lebih luas dari masyarakat. 
b. Events  (penyusunan Program Acara), merancang acara tertentu 
atau lebih dikenal dengan peristiwa khusus (special events) yang 
dipilih dalam jangka waktu, tempat, dan objek tertentu yang khusus 
sifatnya untuk mempengaruhi opini public. 
c. News (menciptakan berita), berupaya menciptakan berita yang 
sifatnya menyebarkan informasi kepada publik melalui prees 
release,news letter,bulletin, dan lain lain.  
d. Community involvement (Hubungan Komunitas) yaitu membuat 
program-program yang ditunjukkan untuk menciptakan 
keterlibatan komunitas atau masyarakat sekitar. Mengadakan  
kontak sosial dengan kelompok masyarakat tertentu untuk menjaga 
hubungan baik dengan pihak lembaga atau organisasi yang 
diwakilinya. 
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e. Identity-Media   merupakan pekerjaan Public Relations dalam 
membina hubungan dengan media pers. Sangat penting untuk 
memperoleh publisitas media. Media adalah mitra kerja abadi 
Public Relations. Media butuh Public Relation sebagai sumber 
berita dan PR butuh media sebagai sarana penyebar informasi serta 
pembentuk opini publik. Memberitahukan sesuatu kepada publik 
atau menarik perhatian, sehingga diharapkan akan memperoleh 
tanggapan berupa citra positif dari suatu proses “nothing”  
diupayakan menjadi “something”.  Dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, setelah tahu menjadi suka dan kemudian diharapkan timbul  
sesuatu (something) yaitu berupa citra. 
f. Lobbying and Negotiation, yaitu kemampuan melobi dan negosiasi 
yang sangat diperlukan bagi PR agar semua terencan, ide, gagasan 
kegiatan suatu lembaga atau organisasi sebelum dimasyarakat perlu 
diadakan pendekatan untuk mencapai kesepakatan dan memperoleh 
dukungan dari individu dan lembaga yang berpengaruh sehingga 
saling menguntungkan (win win solution). 
g. Social Investment yaitu membuat program-program yang 
bermanfaat bagi kepentingan dan kesejahteraan sosial. Aspek  
tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya memikirkan 
keuntungan materi bagi lembaga atau organisasi serta tokoh yang 
diwakilinyya, tetapi juga kepedulian masyarakat untuk mencapai 
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sukses dalam memperoleh simpati atau empati dari khalayak-
khalayaknya.(Kriyantono,2008:23) 
Philip Kotler dalam Ruslan(2014: 246) mendefinisikan MPR yaitu: 
“Marketing Public Relation work because it adds value to 
product through its unique ability to lend credibility to product 
message” 
Berdasarkan definisi diatas, ternyata fungsi dari Marketing 
Public Relation tidak hanya memberi nilai lebih pada suatu produk 
baik itu barang ataupun jasa, tapi Marketing Public Relation juga 
harus mampu menonjolkan kelebihan dari produk tersebut melalui 
pesan-pesan yang berupa informasi yang dapat dipercaya oleh 
khalayak. 
 Strategi Marketing Public Relation sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang di harapkan. Public Relations 
menyelenggarakan komunikasi timbal balik dua arah yang didasari 
oleh informasi dan pesan-pesan yang dapat dipercaya diharapkan 
dapat menciptakan kesan-kesan positif. Merupakan upaya untuk 
merangsang pembelian sekaligus dapat memberikan nilai-nilai (added 
value) atau kepuasan bagi pelanggan dalam hal pemasaran, sebagai 
upaya mempengaruhi atau menciptakan opini Publik yang 
menguntungkan. Pada saat ini program PR adalah mendefinisikan 
segmen pasar dan secara strategis merencanakan penguasaan pasar. 
(Ruslan, 2014:246-247) 
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Kotler dalam Maryam (2017:5) menjelaskan strategi  Marketing 
Public Relation meliputi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
konsumen diantaranya: 
a. Publikasi 
Kegiatan komunikasi untuk menjangkau dan mempengaruhi 
sasaran mencakup laporan tahunan, brosur, artikel, audio visual, 
majalah perusahaan. 
b. Peristiwa(Event) 
Kegiatan menarik khalayak sasaran atau produk atau kegiatan 
perusahaan lainnya dengan mengatur suatu peristiwa atau 
partisipasidalam acara tertentu seperti seminar, 
konferensi,olahraga, peringatan hari jadi, serta pemberian sponsor 
olahraga dan budaya yang akan menjangkau masyarakat atau 
khalayak sasaran.  
c. Berita 
Kegiatan menemukan dan menciptakan informasi yang 
mendukung perusahaan maupun produk. 
d. Kegiatan layanan Publik 
Kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk  meningkatkan 
hubungan baik dengan masyarakat melalui pemberian sumbangan, 
aksi sosial. 
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e. Pidato 
Kegiatan memberi ceramah atau mengisi acara pada berbagai 
jenis kegiatan. 
f. Media identitas 
Identitas atau ciri khas perusahaan seperti logo, warna, dan slogan. 
Menurut Eduard Depari dalam Anggoro (2000:255) MPR adalah 
istilah yang merujuk pada suatu kegiatan pemasaran produk atau jasa 
yang memanfaatkan aktivitas humas. Umumnya dilakukan dengan 
cara mengiklankan produk dan jasa kepada konsumen yang 
ditawarkan melalui media massa  dengan tujuan meningkatkan 
penjualan. Sebagai suatu kegiatan, Humas harus direncanakan untuk 
menciptakan, mengembangkan, menjaga, maupun mempertahankan 
citra, ini mencerminkan self-selling , karena yang ingin dicapai adalah 
hal-hal positif dari korporasi dan citra produk tak mungkin dipisahkan, 
melainkan saling berkait dan saling mempengaruhi. 
Pasar mulai diwarnai dengan persaingan yang kompetetif  maka 
target sasaran Marketing Public Relation harus lebih diarahkan kepada 
kepentingan konsumen (costumer oriented) untuk mendapatkan 
kepuasan pelanggan(customer satisfaction), merebut simpati dan 
loyalitas konsumen. 
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Keberadaan Marketing Public Relations diperusahaan dianggap 
efektif, hal ini dikarenakan : 
a. MPR secara khusus efektif dalam membangun kesadaran produk 
dan pengetahuan produk. 
b. Biaya MPR lebih efektif dibandingkan iklan. 
c. Dua area (Promosi penjualan/industry dan konsumen/produk) 
dalam PR  telah banyak menggunakan MPR. 
d. Penggunaan MPR sangat banyak digunakan untuk pengenalan 
produk  serta keberlanjutan eksistensi Brand. 
e. Dengan MPR dapat membangun Kredibilitas dan menabung uang. 
f. Anggaran menjadi alasan utama dan tidak berlebihan 
penggunaannya dalam MPR. (Ardianto,2014:271-272) 
Peran Marketing Public Relation adalah sebagai berikut : 
a. Menumbuhkembangkan kesadaran konsumennya terhadap produk 
yang tengah di luncurkan. 
b. Membangun kepercayaan konsumen terhadap citra perusahaan atau 
manfaat (benefit) atas produk yang ditawarkan. 
c. Mendoromg antusiasme (sales force) melalui suatu artikel sponsor 
(advetorial) tentang kegunaan dan manfaat suatu produk.  
d. Menekan biaya promosi iklan komersial, baik di media elektronik 
maupun media cetak dan sebagainya demi tercapainya efisiensi 
biaya. 
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e. Komitmen untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen, 
termasuk upaya mengatasi keluhan-keluhan (complaint handling)  
dan lain sebagainya demi tercapainya kepuasan pihak pelanggan. 
f. Membantu mengkampanyekan peluncuran produk-produk baru dan 
sekaligus merencanakan perubahan posisi produk yang lama. 
g. Mengkomunikasikan terus-menerus melalui media PR (House PR 
Journal) tentang aktivitas dan program kerja yang berkaitan dengan 
kepedulian sosial dan lingkungan hidup, agar tercapai publikasi 
yang positif di mata masyarakat. 
h. Membina dan mempertahankan citra  perusahaan atau produk 
barang  dan jasa, baik segi kuantitas maupun kualitas  pelayanan 
yang diberikan kepada konsumennya. 
i. Berupaya secara proaktif dalam menghadapi suatu kejadian yang 
negative yang mungkin akan muncul di masa 
mendatang.(Ruslan,2014 :254-255) 
Dennis L. Wilcox dan Lawrence W. Nolte dalam Ardianto 
(2014:278) menulis delapan aktivitas PR yang berkontribusi 
mendorong sasaran-sasaran marketing sebagai berikut: 
a. Mengembangkan prospek baru untuk pasar-pasar baru, seperti 
orang-orang yang memerlukannya setelah melihat atau mendengar 
pemuatan produk dalam media berita. 
b. Meningkatkan dukungan melalui surat kabar, majalah, radio dan 
media televise dalam bentuk news release tentang produk atau jasa 
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perusahaan, keterlibatan komunitas, penemuan-penemuan dan 
perencanaan-perencanaan baru. 
c. Mengungguli penjualan secara umum, biasanya melalui artikel 
dalam pers perdagangan tentang produk dan jasa baru. 
d. Membuka jalan untuk permintaan penjualan. 
e. Memperluas periklanan organisasi  dan mendukung pengenalan 
perusahaan dan produk-produknya. 
f. Menyediakan media penjualan murah karena artikel tentang 
perusahaan dan produk-produknya dapat dicetak ulang sebagai 
lembaran-lembaran informatif untuk memperoleh pelanggan-
pelanggan prospektif. 
g. Kemapanan korporasi sebagai sumber informasi yang memiliki 
kewenangan pada pembelian produk. 
h. Bantuan untuk menjual produk-produk minor yang tidak memiliki 
anggaran periklanan yang besar. 
 
5. Pariwisata  
a. Pengertian Pariwisata 
Menurut Spillane dalam Handiwijoyo (2012:42) yang 
dikutip Nurulwaasi (2017:29) pariwisata adalah perjalanan dari 
suatu tempat ke tempat lain dan bersifat sementara, dilakukan 
perorangan atau kelompok sebagai usaha mencari keseimbangan, 
keserasian dalam dimensi sosial budaya dan ilmu. Dari sudut 
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pandang ekonomi, sektor pariwisata memiliki peluang untuk 
meningkatkan perolehan devisa Negara. Maju dan 
berkembangnya Pariwisata dapat mengembangkan daerah miskin 
menjadi lokasi industry baru.  
Sektor pariwisata merupakan alternatif dengan prospek 
yang menjanjikan untuk menanggulangi kemiskinan. Pariwisata 
adalah faktor penting dalam pembangunan ekonomi Negara, 
karena mendorong perkembangan beberapa sektor perekonomian 
Nasional.(Yoeti 2008 dalam Permana,2017:26) 
Jadi Pariwisata adalah suatu proses bepergian sementara  
melakukan perjalanan wisata untuk memenuhi kebutuhan 
pribadinya yaitu mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat 
ingin mengetahui sesuatu. Pariwisata mendatangkan serangkaian 
dampak, baik yang bersifat positif maupun negatif yang langsung 
dirasakan oleh manusia sebagai faktor sentralnya. 
b. Jenis-jenis Pariwisata 
Jenis-jenis Pariwisata menurut  Pendit dalam Utama (2017) 
yang di kutip (Elmayani, 2017: 28) dapat dibedakan dari motif  
wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat, yaitu sebagai berikut : 
1) Wisata Budaya 
Wisata budaya merupakan perjalanan yang 
dilakukan berdasarkan keinginan untuk memperluas 
pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 
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kunjungan atau peninjauan suatu tempat untuk mengetahui 
keadaan rakyat di suatu daerah, mengetahui kebiasaan atau 
adat istiadat, cara hidup serta mempelajari budaya atau 
kesenian. 
2) Wisata Maritim atau Bahari 
Merupakan jenis wisata yang dikaitkan dengan 
kegiatan olahraga di air lebih-lebih di danau, pantai, teluk, 
atau laut seperti memancing, berlayar, menyelam, sambil 
melakukan pemotretan, kompetensi berselancar dan lain-
lain. 
3) Wisata Cagar Alam  
Merupakan jenis wisata yang biasanya 
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yang 
mengkhususkan  usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata 
ke tempat atau suatu daerah cagar alam, taman lindung, 
hutan daerah pegunungan dan sebagainya. Wisata ini sering 
dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, 
kesegaran hawa udara di pegunungan. 
4) Wisata MICE 
MICE diartikan sebagai wisata konvensi dengan 
batasan berupa usaha konvensi, perjalanan intensif dan 
pameran merupakan usaha dengan kegiatan memberi jasa 
pelayanan bagi suatu pertemuan kelompok untuk membahas 
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masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan 
bersama.  
5) Wisata Agro 
Merupakan jenis wisata filosofis agrowisata adalah 
meningkatkan kualitas alam pedesaan menjadi hunian yang 
berkualitas, memberikan kesempatan masyarakat untuk 
belajar kehidupan pertanian yang mengguntungkan dan 
ekosistemnya. 
6) Wisata Buru 
Merupakan jenis wisata yang sering dilakukan di 
negeri-negeri yang memang memiliki daerah atau hutan 
tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah dan 
digalakkan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. 
7) Wisata Ziara 
Merupakan wisata yang dikaitkan dengan 
keagamaan, sejarah, adat istiadat, dan kepercayaan umat 
atau kelompok dalam Masyarakat. Wisata ziarah dilakukan 
oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci 
seperti makam-makam orang besar atau pemimpin yang 
diagungkan. 
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6. Wisatawan 
Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dari 
tempat kediamannya tanpa menetap ditempat yang didatanginya, atau 
hanya sementara waktu tinggal ditempat yang didatanginya, atau 
hanya sementara waktu tinggal ditempat yang didataginya. (Pendit, 
1990 dalam Permatasari, 2014:10) 
Dalam undang-undang kepariwisataan Nomor 9 tahun 2000, 
wisatawan didefinisikan sebagai orang yang melakukan kegiatan 
wisata. Jadi Menurut pengertian ini, semua orang yang melakukan 
perjalanan wisata disebut wisatawan apapun tujuannya dengan catatan 
perjalanan itu bukan untuk menetap dan tidak untuk mencari nafkah 
ditempat yang dikunjungi. (Damardjati,2001 dalam Zahro, 2012:32) 
a. Tipologi wisatawan 
Cohen (1972) menggolongkan wisatawan menjadi empat, yaitu : 
1) Drifter, yaitu wisatawan yang ingin mengunjungi daerah 
yang sama sekali belum diketahuinya, yang bepergian 
dalam jumlah kecil. 
2) Explorer,  yaitu wisatawan yang melakukan perjalanan 
dengan mengatur perjalanannya sendiri, tidak mau 
mengikuti jalan-jalan wisata yang sudah umum melainkan 
mencari hal yang tidak umum. Wisatawan seperti ini 
bersedia memanfaatkan fasilitas dengan standar lokal dan 
tingkat interaksinya dengan masyarakat lokal juga tinggi. 
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3) Individual Mass Tourist, yaitu wisatawan yang 
menyerahkan pengaturan perjalanannya kepada agen 
perjalanan, dan mengunjungi daerah tujuan wisata yang 
sudah terkenal. 
4) Organized-Mass Tourist, yaitu wisatawan yang hanya mau 
mengunjungi daerah yang sudah dikenal, dengan fasilitas, 
seperti yang dapat ditemuinya di tempat tinggalnya, dan 
perjalanannya selalu di pandu oleh pemandu wisata.(Pitana, 
2009 dalam Zahro, 2012:33) 
b. Jenis-jenis wisatawan 
1) Wisatawan asing (Foreign Tourist) 
Orang asing yang melakukan perjalanan wisata, yang 
datang memasuki suatu negara lain yang bukan 
merupakan negara dimana ia biasanya tinggal. 
Wisatawan ini disebut juga wisatawan mancanegara. 
2) Domestic Foreign Tourist 
Orang asing yang berdiam atau bertempat tinggal di 
suatu negara karena tugas dan melakukan perjalanan 
wisata di wilayah dimana ia tinggal. 
3) Domestic Tourist  
Seorang warga negara suatu negara yang melakukan 
perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri 
tanpa melewati perbatasan negaranya. Wisatawan ini 
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disebut juga wisatawan dalam negri atau wisatawan 
nusantara. 
4) Indigeneus Foreign Tourist 
Warga negara suatu negara tertentu, yang karena 
tugasnya atau jabatannya berada di luar negri, pulang ke 
negara asalnya dan melakukan perjalanan wisata di 
wilayah negaranya sendiri.  
5) Transit Tourist 
Wisatawan yang sedang melakukan perjalanan ke suatu 
negara tertentu, yang terpaksa mampir atau singgah pada 
suatu pelabuhan/airport/stasiun bukan atas kemauannya 
sendiri. 
6) Business Tourist 
Orang yang melakukan perjalanan untuk tujuan bisnis, 
bukan wisata, tetapi perjalanan wisata akan dilakukannya 
setelah tujuannya yang utama selesai. Jadi, perjalanan 
wisata merupakan tujuan sekunder, setelah tujuan primer 
yaitu bisnis selesai dilakukan. (Karyono,1997 dalam 
Zahro, 2012: 34-35) 
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B. Kajian Pustaka 
1. Pustaka pertama peneliti menelaah dari skripsi  yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Pemasaran dalam Meningkatkan Kunjungan 
wisatawan di Museum Karst Indonesia” yang ditulis oleh Bayu 
Arya Permana  Program Studi  Ilmu Komunikasi  Fakultas Ilmu 
Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta tahun 2017. 
Skripsi ini membahas tentang peran Marketing Communication  
dalam meningkatkan pariwisata Museum Karst Indonesia. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada fokus penelitian.  
Penelitian ini berfokus pada komunikasi pemasaran Marketing 
Communication sedangkan penulis ingin melakukan penelitian tentang   
Strategi Marketing Public Relation yang  berfokus pada Bauran 
P.E.N.C.I.L.S. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
adalah sama-sama ingin mengetahui strategi apa yang dilakukan 
pengelola pariwisata  untuk meningkatkan kunjungan wisatawannya 
dan sama-sama menggunakan metode penelitian  Kualitatif Deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah beberapa bentuk Komunikasi 
pemasaran yang dilakukan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 
adalah pertama, media periklanan, yaitu melaui media cetak booklet, 
dan media elektronik: yaitu media sosial dan electronic mail. Kedua, 
promosi penjualan : dengan cara melakukan promosi ke calon 
pengunjung di sebuah pameran dengan memberikan kuis dan 
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merchandise, selain itu melakukan promosi dengan tour agent dan 
tour leader dengan cara memberikan sebuah apresiasi dan kenang-
kenangan sebagai bentuk kerjasamanya. Ketiga, melalui Event 
Organizer dam pameran ke berbagai daerah atau kampus. Keempat, 
melakukan aktivitas seperti Humas, dengan cara berhubungan dengan 
media ketika liputan, pada aktivitas tersebut museum karst 
memberikan informasi dan promosi pada media yang meliput. Kelima, 
dengan cara pemasaran langsung ke sekolah, ke guru geografis,dan 
mahasiswa geologi dan seminar ke masyarakat. Keenam, Word of 
mouth atau dari mulut ke mulut kepada masyarakat dan kepada 
stakeholder. Ketujuh, pemasaran lewat via internet dengan cara 
menggunakan website , email dan media sosial. 
2. Pustaka kedua peneliti menelaah dari Jurnal Skripsi yang 
berjudul “ Upaya Peningkatan Brand Awareness PT.Go-Jek 
Indonesia melalui aktivitas Marketing Public Relations” oleh 
Umaimah Wahid dan Anggun Eka Puspita Universitas Budi 
Luhur di tahun 2017.  
Skripsi ini membahas tentang Upaya Peningkatan Brand 
Awareness PT.Go-Jek Indonesia melalui aktivitas Marketing Public 
Relations. Perbedaanannya dengan penulis  pada metodologi 
penelitian, subjek dan Objek penelitian. Jika penulis fokus pada  
pariwisata di waduk gajah mungkur, peneliti ini fokus pada PT Go-Jek 
Indonesia. Metodologi yang digunakan peneliti adalah Kualitatif studi 
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kasus sendangkan metodologi yang digunakan penulis adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif . Persamaan fokus penelitiannya sama-
sama meneliti aktivitas Marketing public relation. Tetapi aktivitas 
Marketing Publik Relation di Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui peningkatan Brand Awareness. Di penelitian Penulis ingin 
mengetahu strategi Marketing Public Relation dengan fokus teori dari 
Thomas L Harris yaitu Publisitas, Event, News(berita), community 
involvement,identity media, lobbying, dan social investment untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan. 
Hasil penelitian ini adalah kegiatan Marketing Public Relation 
berlaku dalam meningkatkan Brand awareness ke 7 strategi 
Marketing Public Relations. Kegiatan seperti publikasi, melaksanakan 
kegiatan-kegiatan menarik, establishgood hubungan dengan 
masyarakat, menjalin kerjasama dengan perusahaan lain, 
meningkatkan citra positif, menyediakan layanan, dan menambahkan 
fitur baru dalam jaringan yang disediakan kepada masyarakat. Semua 
hal itu sebagai upaya yang serius dan sungguh-sungguh PT.Go-Jek 
memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen khususnya dan 
Masyarakat umum agar kesadaran merek PT-Go-Jek semakin kuat.  
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3. Pustaka ketiga peneliti menelaah dari Jurnal skripsi yang 
berjudul “ Strategi Marketing Public Relation dalam Meningkatkan 
Jumlah Tamu hotel Pantai Marina Bengkalis” oleh Maryam 
Jurusan ilmu pemerintah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Riau Kampus Bina Widya di tahun 2017.  
Skripsi ini membahas tentang Strategi Marketing Public 
Relation dalam meningkatkan jumlah tamu hotel pantai Marina 
Bengkalis. Perbedaanannya dengan penulis hanya pada subjek dan 
objek penelitian. Jika penulis fokus pada  pariwisata di waduk gajah 
mungkur, peneliti ini fokus pada hotel marina bengkalis. 
Persamaannya, sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif dan fokus penelitiannyapun  sama-sama meneliti strategi 
Marketing public relation untuk meningkatkan jumlah kunjungan. 
Hasil penelitian ini adalah Pertama, Strategi Marketing Public 
Relations melalui informasi dilakukan dengan memberikan informasi 
melalui media berupa facebook, menyebarkan selembaran berupa 
brosur  atau pemsangan pamphlet, adanya penjualan secara langsung 
melalui personal selling dan memberikan hadiah bagi konsumen yang 
datang berkunjung. Kedua, strategi MPR melalui layanan public 
dilakukan dengan memberikan pelayanan dengan baik dan bersikap 
ramah tamah. Ketiga, strategi MPR  melalui publikasi dilakukan 
dengan cara menggiatkan promosi dimedia cetak serta media sosial, 
mengelarkan promo-promo khusus terkait produk dan jasa ditawarkan, 
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meningkatkan servis dan pelayanan dengan salles call, meminta kritik 
dan saran melalui kuisoner, merenovasi fasilitas-fasilitas hotel demi 
kenyamanan pelanggan, dan melakukan in house training untuk 
meningkatkan SDM nya. Perbedaan dengan peneliti dari konsep 
Marketing Public Relationsnya menggunakan Taktik dari Thomas 
L.Harris Yaitu Publisitas, Event, News(berita), community 
involvement,identity media, lobbying, dan social investment. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan secara rinci, objek 
wisata Waduk Gajah Mungkur mengalami fluktuasi jumlah kunjungan. 
Penelitian ini ditunjukkan untuk menganalisis konsep penerapan 
Pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata dalam menghadapi pesatnya pertumbuhan bisnis pariwisata.  
Untuk menganalisa, peneliti menggunakan penerapan konsep  
Marketing Public Relation yaitu proses dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pertama, perencanaan meliputi, Riset Pemasaran dan 
Usulan anggaran pembiayaan. Kedua, Pelaksanaan dengan pendekatan 
teori Thomas L Harris, yaitu Publisitas, Event, News (berita), community 
involvement, lobbying and negotiation. 
Tahapan terakhir yaitu Evaluasi, setiap proses program-program 
yang telah dilaksanakan di evaluasi, membuat analisa kekurangan dan 
kelebihan program tersebut. Penilaian tersebut menjadi bahan perbaikan 
untuk kegiatan selanjutanya. Sehingga peneliti akan menganalisa upaya-
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upaya yang dilakukan Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
dalam meningkatkan jumlah kunjungan. 
Dengan penerapan strategi MPR  yang dilakukan akan 
menghasilkan tanggapan positif secara lebih luas dari masyarakat dan 
terjadi peningkatan pengunjung di objek wisata Waduk Gajah Mungkur 
Wonogiri. Peningkatan kunjungan ini memiliki dampak lebih bagi 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah Wonogiri serta meningkatkan 
kesejahteraan warga masyarakat yang berdagang di Waduk Gajah 
Mungkur 
Secara sistematik kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
OUTPUT 
Terjadinya Peningkatan Jumlah 
Wisatawan yang berkunjung di 
waduk gajah Mungkur. 
 
INPUT 
 Pariwisata Waduk 
Gajah Mungkur   
PROSES 
Strategi 
Marketing Public 
Relation 
PERENCANAAN PELAKSANAAN 
Publisitas, Event, 
News(berita), community 
involvement, lobbying 
and negotiation. 
Riset Pemasaran dan 
Usulan Anggaran 
Pembiayaan 
EVALUASI 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di objek 
wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri yang beralamat di desa 
Sendang, kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel. 2 Timeline penyusunan skripsi 
Kegiatan 
2018 
J
a
n
 
F
eb
 
M
a
r April Mei Juni 
  
ju
li
 
a
g
u
st
u
s 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Tahap Persiapan Penelitian  
a. Pra-penelitian                  
b. Pengajuan Judul                   
c. Penyusunan Proposal               
d. Perijinan Penelitian                 
Tahap Pelaksanaan  
a. Pengumpulan Data                
b. Wawancara & Observasi                
c. Analisis Data               
Tahap Penyusunan Laporan                 
 
Adapun keterangan dari tabel tersebut adalah peneliti 
memulai penyusunan proposal dari bulan Maret sampai April, 
mengurus perijinan penelitian di bulan Mei, melakukan 
penelitian langsung di lapangan dari bulan juni sampai juli, dan 
terakhir menyelesaikan proposal di bulan Agustus. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menekankan pada makna, 
penalaran, definisi suatu situasi tertentu dilaksanakan secara langsung 
dan mendalam. (Sarwono,2011:17) Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Moleong (2001:3) mendefinisikan “metodologi  kualitatif” sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dan dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Menurut mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 
tersebut secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 
megisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis, 
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 2014:4) Jenis  
deskriptif riset ini bertujuan membuat deskriptif secara sistematis 
,faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau 
objek tertentu.  
Dengan menggunakan analisis kualitatif dan dengan studi 
deskriptif, peneliti memaparkan penjelasan strategi marketing public 
relation Dinas Pemuda dan Olahraga dan Pariwisata untuk 
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meningkatkan kunjungan wisatawan di Waduk Gajah Mungkur 
Wonogiri. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang yang ingin diperoleh 
keterangan. (Idrus, 2009:91) Subjek penelitian adalah Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri. 
Peneliti  menentukan informan secara Purposive sampling kepada 
narasumber yang berkompeten sesuai dengan kriteria yang dipilih 
dan relevan dengan masalah penelitian. Data dalam penelitian ini 
berdasarkan narasumber yang terpilih. (Bungin, 2007:107) Subjek 
penelitian dalam penelitian ini adalah : 
a. Key Informan   : Seksi pemasaran pariwisata Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Wonogiri yaitu Bapak Sapto S.Sos.MM. 
b. Informan    : Kepala Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri Bapak Sentot 
Sujarwoko, SH, dan Kepala UPTD kawasan wisata waduk 
gajah mungkur Wonogiri Bapak Pardianto S.Sos. MM. 
2. Objek penelitian 
Objek penelitian adalah Sesuatu yang ingin diketahui dari 
subjek penelitian. Objek penelitian yang di teliti adalah strategi 
Marketing Public Relations berfokus pada konsep Thomas L. 
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Harris yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan di objek wisata Waduk 
Gajah Mungkur. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan 
informasi yang dapt dipercaya. Untuk memperoleh data yang 
diinginkan dalam penelitian digunakan teknik-teknik, prosedur-
prosedur, alat-alat, serta kegiatan yang nyata. Proses pengumpulan data 
dapat dilakukan melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara. 
Maka dari itu untuk mendapatkan data-data yang diinginkan 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Berger dalam Kriyantono (2006:100) Wawancara 
adalah percakapan antara periset (seseorang yang berharap 
mendapatkan informasi) dan informan (seseorang yang 
diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu objek), 
wawancara merupakan metode pegumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  
Pada wawancara ini peneliti menggunakan pedoman 
wawancara (interview guide), yang merupakan bentuk spesifik 
yang berisi instruksi yang mengarahkan peneliti dalam melakukan 
wawancara. Wawancara ini merupakan sistematis, pertanyaan yang 
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akan diajukan kepada responden sudah disusun secara sistematis, 
biasanya mulai dari yang mudah menuju yang kompleks. 
(Kriyantono,2006:100) 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana strategi 
marketing public relation untuk meningkatkan kunjungan 
wisatawan. Penulis melakukan wawancara mendalam untuk 
menggali informasi dengan berpedoman pada panduan wawancara 
yang telah disiapkan sebelumnya, adapun yang di wawancarai 
adalah narasumber yang relevan terhadap penelitian yang sedang 
dilakukan. 
2. Dokumentasi 
Metode  dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, 
dan lain sebagainya. Metode ini bertujuan untuk menggali data-
data masa lampau secara sistematis dan objektif untuk 
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi 
data. ( Kriyantono,2006: 120) 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data 
mengenai objek, foto kegiatandan sebagainya yang menjadi data 
hasil pendukung penelitian. 
3. Observasi 
Peneliti juga melakukan observasi dengan mengamati objek-
objek disekitar tempat penelitian. Observasi diartikan sebagai 
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kegiatan mengamati secara langsung sesuatu objek untuk melihat 
dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
(Kriyantono,2006:110) Observasi adalah kemampuan seseorang 
untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indra 
mata serta dibantu panca indra lainnya (Bungin,2007:115) Data 
hasil observasi terdiri dari deskripsi mendalam mengenai kegiatan 
suatu program perilaku para peserta, aksi para staf, dan interaksi 
antarmanusia secara luas yang menjadi bagian dalam program. 
 
E. Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk menunjukkan 
validitas dan reliabilitas data penelitian. Validitas adalah sejauh mana 
data yang diperoleh telah secara akurat mewakili realitas yang diteliti. 
Sedangkan reliabilitas adalah tingkat konsistensi hasil dari penggunaan 
cara pengumpulan data yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan.(Ardianto,2014:194-196) 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi.  Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
dari data itu.(Moleong.1989: 195) 
Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan 
sumber. Menurut  Patton dalam Moleong(1989:195) triangulasi sumber 
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adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. 
Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan dengan data hasil 
wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, dan orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2007:88)  Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data dilakukan dengan  mengorganisasikan data, 
menjabarkannya kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data di 
lapangan, bahwa analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi  
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
intensif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas sehingga 
datanya sudah jenuh. Tiga alur kegiatan yang dalam analisis data 
menurut Miles dan Huberman dalam (Miles dan Huberman,1992:16-20)  
antara lain: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
kasar yang muncul di lapangan. Proses ini berlangsung terus-
menerus selama waktu penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti 
benar-benar mencari data yang valid. Ketika peneliti menyangsikan 
kebenaran data yang diperoleh  akan di cek ulang dengan informan 
lain yang dirasa lebih mengetahui. 
2. Penyajian data  
Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajiaannya antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, 
jaringan, dan bagan. Penyajian data dalam bentuk informasi yang 
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tersusun secara sistsematis sehingga memudahkan peneliti 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang di pahami. Tujuannya  adalah untuk 
memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. 
3. Menarik kesimpulan 
Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif dan menjawab rumusan masalah yang 
telah dirumuskan sejak awal, tetapi bisa jadi tidak bisa menjawab 
rumusan awal karena masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif  masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada di lapangan. Prinsip pokok teknik 
analisanya adalah mengolah dan menganalisa data-data yang 
terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan 
mempunyai makna.kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 
berlangsung, makna-makna yang muncul dari data harus selalu diuji 
kebenaran dan kesesuainnya  sehingga validitasnya terjamin. 
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Berdasarkan uraian di atas langkah analisis data dengan 
pendekatan ini di gambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis data  model interaktif dari Miles dan Huberman. 
(dalam Miles dan Huberman,1992:20)  
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data Reduksi 
data 
Kesimpulan-
kesimpulan: 
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Gambar.3 Pintu masuk objek wisata WGM 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi objek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui pengamatan langsung 
dan dokumentasi dari kawasan wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri 
gambaran umum objek wisata Waduk Gajah Mungkur sebagai berikut:  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Nama objek       : Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur  
Tipe Objek  : Wisata alam waduk yang di lengkapi dengan    
sarana dan prasarana penunjang. 
Lokasi  : Desa Sendang, Kab. Wonogiri, Prov. Jawa 
Tengah 
Kodepos  : 57661 
Waktu operasional  : 08.00 – 17.00 wib 
Koordinat GPS  : -7.855305, 110.912525. 
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 Objek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri adalah 
Kawasan wisata yang berlokasi di sisi barat Waduk, di tepi jalan raya 
Wonogiri-Wuryanoro tepatnya di Desa Sendang. Kec. Wonogiri, Kab. 
Wonogiri.  
Objek wisata ini berjarak kurang lebih 6 kilometer arah barat 
daya kota Wonogiri yang bisa ditempuh dengan waktu perjalanan 
sekitar 15 menit, sedangkan dari kota Surakarta berjarak kurang lebih 
39 kilometer, untuk menuju lokasi ini mempunyai akses yang sangat 
mudah, bisa dijangkau dengan  transportasi umum seperti, Bus antar 
kota, Minibus, angkutan kota, dan lain sebagainya, bisa langsung 
turun depan pintu masuk objek wisata Waduk Gajah Mungkur 
Wonogiri. Pengoperasian objek wisata ini dimulai sekitar tahun 
1980an. Objek wisata Waduk Gajah Mungkur memiliki luas 
kuranglebih 10,68 ha yang dibatasi oleh : 
a. Sebelah Selatan  : Waduk gajah mungkur 
b. Sebelah Utara  : Jalan Kolektor, pemukiman 
penduduk 
c. Sebelah Timur  : kawasan hijau tepi waduk 
d. Sebelah Barat  : kawasan hijau tepi waduk 
Tarif retribusi tiket  masuk sebesar Rp 5100/orang di hari senin-
jumat, Rp 6600/orang, Rp 7.600/orang di hari minggu dan hari libur.  
Retribusi kendaraan Rp 10.000/unit untuk bus, Rp 5000/unit untuk 
mini bus, Rp 3000/unit untuk mobil, dan Rp 1000/unit untuk sepeda 
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motor. Untuk menikmati sensasi berbagai wahana pengunjung cukup 
mengeluarkan biaya kisaran Rp 5000 sampai Rp 20.000,-
www.pictame.com/user/ow.wgm. 
Biaya retribusi yang ditawarkan terbilang cukup terjangkau atau 
murah sebanding dengan fasilitas-fasilitas yang ditawarkan. Dengan 
mengeluarkan biaya yang cukup terjangkau pengunjung dimanjakan 
dengan keindahan alam yang dimiliki objek wisata ini. 
2. Sejarah Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur 
Sejarah pariwisata Waduk Gajah Mungkur sangat berkaitan 
dengan pembangunan bendungan serbaguna Wonogiri.  Pembangunan 
Waduk Serba Guna Wonogiri merupakan bagian dari usaha Pemerintah 
untuk mengubah nasib masyarakat Wonogiri dan sekitarnya, yang 
sebagian besar bekerja di sektor pertanian. Hal ini juga merupakan 
upaya memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam yang ada 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan Waduk 
Gajah Mungkur dilakukan sebagai Upaya Pemerintah untuk 
mengurangi terjadinya bahaya banjir yang sering terjadi di daerah 
sepanjang aliran sungai Bengawan Solo yang hulunya di wilayah Kab. 
Wonogiri.  Pada era tahun 1960-an, sungai bengawan solo meluap dan 
menyebabkan banjir besar. Hal ini terjadi akibat dari pemanfaatan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Bengawan Solo kurang memenuhi kaidah-
kaidah pengelolaan DAS.  
58 
 
Upaya penanggulangan banjir dilakukan dengan dua pendekatan, 
yaitu : 
a. Reboisasi, melalui instruksi Presiden (Inpres) penghijauan. 
b. Pembangunan  Bendungan serbaguna Wonogiri di wilayah 
sungai bengawan solo hulu. 
Proses pembangunan Bendungan serbaguna Wonogiri, melalui 
Kementrian Pekerjaan Umum (dulu Departemen Pekerjaan Umum) di 
Lakukan sejak tahun 1976/1977 dan diresmikan sekitar  tahun 1980 
dengan nama “Waduk Gajah Mungkur”. Perairan danau buatan ini 
dibuat dengan membendung sungai terpanjang dipulau jawa yaitu 
Sungai Bengawan Solo.  Pembangunan proyek waduk gajah mungkur 
mengakibatkan 10.139 KK berasal dari 44 desa terpaksa harus 
pindah.(Trilaksana dan Utami, 2015:83) Mereka ditransmigrasikan 
secara bedhol desa dengan tujuan utama Pulau Sumatra dan sekitar 
kurang lebih 60.000 jiwa dipindahkan.  
Pembangunan Bendungan Serbaguna Wonogiri juga mencakup 
6 (enam) sub DAS Bengawan Solo yang meliputi : 
a. Sungai keduang 
b. Sungai wiroko 
c. Sungai temon 
d. Sungai Solo Hulu (Giriwoyo) 
e. Sungai Alang Unggahan 
f. Sungai Wuryantoro 
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Bendungan ini merupakan waduk terbesar Se-Indonesia yang di 
bangun dengan fungsi utama sebagai pengendali banjir (Flood Control) 
sungai Bengawan Solo. Luasnya sekitar 8800 Ha, bisa mengairi sawah 
seluas 23600 Ha di daerah Sukoharjo,Klaten,Karanganyar,dan Sragen. 
Sebagai penyediaan Tenaga Listrik untuk daerah Kabupaten Wonogiri 
dengan Kapasitas Maksimum 12,4 MW dan memasok air minum Kota 
Wonogiri. Masyarakat sekitar  juga memanfaatkan bendungan ini untuk 
budidaya perikanan air tawar, terutama untuk budidaya perikanan air 
tawar, terutama untuk budidaya karamba jala apung ikan nila. Banyak 
warga Masyarakat yang memanfaatkan waduk ini sebagai sumber mata 
pencaharian sebagai nelayan karena pada tahun 1999 hingga tahun 2002 
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kelautan dan Perikanan 
(Balitbang KP) menebar benih ikan yang jumlah keseluruhannya 
mencapai kurang lebih 30.000 ekor benih. Sehingga sampai sekarang 
waduk gajah mungkur menjadi salah satu sumber mata pencaharian 
bagi Masyarakat yang berada disekitar Waduk. 
Setelah selesai pembangunan Waduk Gajah Mungkur, Karena 
Respon Masyarakat bagus, atas inisiatif  Pemerintah Kabupaten 
Wonogiri, di buka obyek wisata di area waduk gajah mungkur. Menurut 
penuturan Kepala UPT objek wisata waduk gajah mungkur Bapak 
Pardianto, sebelumnya tempat wisatanya dikedung Areng yang bernama 
pantai Gading. Rupanya pengembangan kegiatan wisata ini mendapat 
respon positif dan lokasi tersebut dirasa kurang luas. Sehingga pada 
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tahun 1984 lokasi wisata waduk gajah mungkur dipindah ke Sendang, 
karena lokasi Jangkaunnya strategis. Sarana  transportasi yang 
mendukung objek wisata ini sangat mudah dan murah.  
Objek wisata ini berada dilingkungan waduk gajah mungkur dan 
menjadi andalan tempat wisata di Wonogiri. Objek  wisata ini kian 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dilengkapi   
dengan fasilitas, sarana dan prasarana untuk menambah  daya tarik 
wisatawan. Pengunjung yang datang di objek wisata ini rata-rata 
wisatawan lokal atau domestik. 
Pihak pengelola menyediakan beragam fasilitas, sarana dan 
prasarana yang bisa dinikmati pengunjung saat berada di objek wisata 
dengan harga terjangkau. Untuk mengembangkan Waduk Gajah 
Mungkur sebagai wisata alam, Pemerintah Daerah Kab.Wonogiri 
mengeluarkan beberapa Kebijakan antara lain: 
a. Pembangunan akses jalan 
Pembangunan jalan baru dimulai pada  tahun 1987. Jalan 
utama penghubung antara daerah Wuryantoro ke Selatan 
dengan Wonogiri  kota. Dengan di alihkannya jalan baru ini 
akan mempermudah akses untuk menuju Waduk Gajah 
Mungkur. Perjalanan dengan akses jalan yang baik dengan 
pemandangan yang indah di sepanjang perjalanan yang berupa 
hutan-hutan dan lereng-lereng pegunungan serta perbukitan 
akan menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan. 
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Waduk gajah mungkur berada di pinggir jalan raya yang 
menghubungkan Wonogiri kota dengan Pracimantoro. Dengan 
di mudahkannya sarana perhubungan ini, diharapkan akan 
mampu menarik minat masyarakat untuk mengunjungi dan 
berwisata ke Waduk Gajah Mungkur. 
b. Pembangunan Sarana dan Prasarana 
Pada tahun 1981 sudah banyak pengunjung yang datang 
ke objek wisata, padahal objek yang ada  hanya pemandangan 
air waduk. Pada tahun tersebut pembangunan Waduk Gajah 
Mungkur belum selesai secara keseluruhan, namun keindahan 
pesona waduk tersebut telah banyak menarik wisatawan lokal 
untuk melihatnya. 
Pada tahun 1983 setelah dana yang terkumpul dari 
penarikan retribusi biaya masuk telah terkumpul banyak, pihak 
pengelola baru mulai membenahi sarana dan prasarana yang 
ada. Dengan dana yang diperoleh tersebut  Pemerintah daerah 
mulai melakukan pembangunan dermaga untuk wisata perahu, 
kios-kios untuk berjualan, area bermain anak, Taman satwa dan 
sarana permainan air. 
3. Visi dan Misi 
Visi dan Misi Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORA)  Kabupaten Wonogiri: 
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a. Visi : 
“Terwujudnya pemuda yang berkarakter olahraga yang 
berprestasi dengan dukungan kepariwisataan yang kreatif 
dan inovatif” 
b. Misi : 
1) Mengembangkan seluruh potensi kepemudaan dan 
meningkatkan prestasi olahraga. 
2) Mengembangkan destinasi wisata yang berdaya saing. 
Berkelanjutan,kreatif,inovatif yang berbasis 
pemberdayaan. 
4. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4 Struktur Organisasi 
Sumber : Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
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5. Uraian Tugas  Pelaksana Bidang Pariwisata 
a. Seksi Destinasi Pariwisata 
1) Analis Pariwisata :  Melakukan kegiatan yang meliputi 
pengumpulan, pengklasifikasian dan penelaahan untuk 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di bidang 
pariwisata. 
Uraian Tugas:  
a) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah, 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi bahan 
petunjuk teknis pelaksanaan, pembinaan dan evaluasi  
pelaksanaan destinasi pariwisata. 
b) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah, 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi bahan 
petunjuk teknis standar pelayanan destinasi pariwisata. 
c) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah, 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi bahan 
rumusan  pengembangan infrastruktur dan ekosistem, 
pengembangan destinasi wisata budaya, alam, dan 
buatan, industri pariwisata, tata kelola destinasi dan 
pemberdayaan masyarakat. 
d) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah, 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi bahan  
penyusunanrencana dan program, pemantauan, evaluasi, 
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pelaporan dan analisis kegiatan di bidang pengembangan 
infrastruktur dan ekosistem, pengembangan destinasi 
wisata budaya, alam, dan buatan, industri pariwisata, tata 
kelola destinasi dan pemberdayaan masyarakat. 
e) Melaksanakan kebijakan penyelenggaraan urusan 
kepariwisataan. 
f) pelaksanaan kebijakan di bidang pembangunan dan 
perintisan daya tarik wisata dalam rangka pertumbuhan 
destinasi pariwisata kabupaten dan pengembangan obyek 
serta peningkatan kualitas dan daya saing pariwisata. 
g) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas. 
h) Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugasnya 
berdasarkan perintah atasan. 
i) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
2) Pengelola Usaha Kepariwisataan: Melakukan kegiatan 
pengelolaan yang meliputi penyiapan bahan, koordinasi dan 
penyusunan laporan di bidang usaha kepariwisataan. 
Uraian tugas: 
a) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan di bidang usaha pemasaran dan promosi wisata 
dalam dan luar negeri. 
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b) Menyiapkan bahan, koordinasi dan menyusun laporan 
standar pelayanan Usaha Kepariwisataan. 
c) Menyiapkan bahan, koordinasi dan menyusun laporan 
standar pelayanan Usaha Kepariwisataan. 
d) Menyiapkan bahan, koordinasi dan penyusunan laporan 
norma, standar, prosedur dan kriteria industri pariwisata 
di bidang kemitraan usaha dan jasa pariwisata, standar 
usaha dan jasa pariwisata, sertifikasi usaha dan jasa 
pariwisata dan investasi usaha dan jasa pariwisata. 
e) Melaksanakan bimbingan teknis industri pariwisata di 
bidang kemitraan usaha pariwisata, standar usaha 
pariwisata, sertifikasi usaha pariwisata dan investasi 
usaha pariwisata. 
f) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
g) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
h) Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugasnya 
berdasarkan perintah atasan. 
i) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
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b. Seksi Pemasaran Pariwisata 
1) Pengawas Bidang Kepariwisataan: Melakukan kegiatan yang 
meliputi penerimaan dan penelaahan dokumen serta 
pengawasan di bidang kepariwisataan. 
Uraian tugas: 
a) Menerima dan menelaah dukumen serta mengawasi 
bidang kepariwisataan. 
b) Menerima dan menelaah dukumen serta mengawasi 
pelayanan kepariwisataan dan bahan penyusunan 
rencana dan program pemasaran pariwisata dalam dan 
luar negeri. 
c) Menerima dan menelaah dukumen serta mengawasi 
bahan peraturan perundang-undangan, keputusan, 
petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis program 
kegiatan kepariwisataan. 
d) Melaksanakan program daya tarik kawasan strategis 
pariwisata di Daerah. 
e) Melaksanakan program pelaksanaan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia pariwisata. 
f) Menerima dan menelaah dukumen serta mengawasi 
kegiatan di bidang pemasaran pariwisata berdasarkan 
area serta peningkatan kerjasama antar daerah. 
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g) Menerima dan menelaah dukumen serta mengawasi 
Usaha dan Jasa Pariwisata, Sarana dan Prasarana 
Pariwisata,  Promosi Pariwisata. 
h) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
i) Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugasnya 
berdasarkan perintah atasan. 
j) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
2) Pengelola Usaha Pemasaran Dan Promosi Wisata: 
Melakukan kegiatan pengelolaan yang meliputi penyiapan 
bahan, koordinasi dan penyusunan laporan di bidang usaha 
pemasaran dan promosi wisata. 
Uraian tugas: 
a) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan di bidang usaha pemasaran dan promosi wisata 
dalam dan luar negeri.  
b) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan standar pelayanan usaha pemasaran dan 
promosi wisata. 
c)  Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan rencana dan program daya tarik destinasi 
pariwisata di Daerah. 
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d) Menyiapkan bahan, koordinasi dan menyusun laporan  
norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang program 
dan strategi pemasaran, analisis data pasar, 
pengembangan segmen pasar personal, bisnis, dan 
pemerintah, serta pengembangan komunikasi 
pemasaran pariwisata. 
e) Melaksanakan bimbingan teknis dan supervisi di 
bidang program dan strategi pemasaran, analisis data 
pasar, pengembangan segmen pasar personal, bisnis, 
dan pemerintah, serta pengembangan komunikasi 
pemasaran pariwisata. 
f) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan data pasar wisata alam, wisata budaya, wisata 
buatan. 
g) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan profil pasar, target pasar, perancangan dan 
kerjasama, pemantauan dan evaluasi pemasaran 
pariwisata. 
h) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan strategi komunikasi pemasaran media online, 
elektronik, cetak, dan media ruang. 
i) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan menyusun 
laporan pengembangan segmen pasar personal di 
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bidang promosi wisata alam, wisata budaya, wisata 
buatan. 
j) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
k) Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugasnya 
berdasarkan perintah atasan. 
l) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Seksi Ekonomi Kreatif 
1) Analis Fasilitasi Hak Kekayaan Intelektual: Melakukan 
kegiatan yang meliputi pengumpulan, pengklasifikasian dan 
penelaahan untuk menyimpulkan dan menyusun 
rekomendasi di bidang fasilitasi hak kekayaan intelektual. 
Uraian tugas: 
a) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah untuk 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi di bidang 
fasilitasi hak kekayaan intelektual. 
b) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah untuk 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi  bahan 
peraturan perundang-undangan, keputusan, petunjuk 
pelaksanaan dan petunjuk teknis program kegiatan 
yang berkaitan dengan obyek kekayaan intelektual 
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yang meliputi kecerdasan, daya pikir, atau produk 
pemikiran manusia. 
c) Mengumpulkan, mengklasifikasi dan menelaah untuk 
menyimpulkan dan menyusun rekomendasi 
pemanfaatan dan perlindungan hak atas kekayaan 
intelektual. 
d) Melaksanakan koordinasi, sinkronisasi perencanaan, 
pelaksanaan kebijakan dan program fasilitasi Hak 
Kekayaan Intelektual di bidang ekonomi kreatif. 
e) Melaksanakan peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia ekonomi kreatif. 
f) Melaksanakan pembinaan dan pemberian dukungan 
kepada semua pemangku kepentingan dalam 
memfasilitasi Hak Kekayaan Intelektual di bidang 
ekonomi kreatif. 
g) Melaksanakan program dan kegiatan pelayanan 
penyediaan ruang kreatif sebagai ruang berekspresi 
berpromosi dan berinteraksi bagi insane kreatif di 
Daerah. 
h) Melaksanakan program dan kegiatan peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia ekonomi kreatif serta 
menyediakan layanan informasi tentang HAKI. 
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i) Melaksanakan koordinasi, sinkronisasi perencanaan, 
pelaksanaan regulasi di bidang ekonomi kreatif. 
j) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
k) Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugasnya 
berdasarkan perintah atasan. 
l) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
2) Pengelola Penataan Sarana dan Prasarana: Melakukan 
kegiatan pengelolaan yang meliputi penyiapan bahan, 
koordinasi dan penyusunan laporan di bidang penataan 
sarana dan prasarana. 
Uraian tugas: 
a) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan 
menyusun laporan di bidang penataan sarana dan 
prasarana. 
b) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan 
menyusun laporan standar pelayanan penataan sarana 
dan prasarana kepariwisataan. 
c) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan 
menyusun laporan perumusan kebijakan teknis 
Ekonomi Kreatif yang meliputi pelayanan penyediaan 
prasarana zona kreatif, ruang kreatif sebagai ruang 
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berekspresi, berpromosi dan berinteraksi bagi insane 
kreatif di Daerah. 
d) Menyiapkan bahan koordinasi dan sinkronisasi 
pelaksanaan kebijakan standar sarana pariwisata 
meliputi penyusunan, review, diseminasi, dan 
pemantauan penerapan regulasi dan tata kelola  sarana 
pariwisata, yang mencakup daya tarik wisata, 
kawasan pariwisata, penyediaan akomodasi, jasa 
makanan dan minuman, wisata tirta dan spa. 
e) Menyiapkan bahan, mengkoordinasikan dan 
menyusun laporan sarana komunikasi  media online, 
elektronik, cetak dan ruang. 
f) Menyiapkan Fasilitas Sarana Uji Kompetensi dengan 
menyiapkan fasilitasi pendirian LSP dan TUK, 
menyusun skema uji kompetensi okupasi, 
merencanakan pelatihan WPA, pelatihan instruktur 
(pelatihan nasional trainer dan pelatihan nasional 
asesor) dan lisensi, membuat laporan perkembangan 
kegiatan LSP pihak I (satu) dan LSP pihak III (tiga) 
dan memantau perkembangan asesor melalui asosiasi 
dalam rangka pengembangan kompetensi Sumber 
Daya Manusia kepariwisataan. 
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Gambar.5 Denah lokasi OW.WGM. 
Sumber: Data Penulis 
g) Memberikan usul dan saran kepada atasan dalam 
rangka kelancaran pelaksanaan tugas. 
h) Melaksanakan tugas lain sesuai bidang tugasnya 
berdasarkan perintah atasan. 
i) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
6. Sarana dan Prasarana 
a. Fasilitas-fasilitas objek wisata Waduk Gajah Mungkur 
 
 
 
 
 
 
Objek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri adalah salah 
satu objek wisata terlengkap yang dimiliki oleh Kabupaten Wonogiri, 
objek wisata ini mempunyai banyak fasilitas-fasilitas yang dapat 
memanjakan wisatawan yang berkunjung. Berikut ini adalah fasilitas-
fasilitas yang tersedia di objek wisata Waduk Gajah Mungkur : 
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Gambar.7 salah satu koleksi satwa Gajah 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
Gambar.6 Kantor UPTD Kawasan wisata WGM 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
a) Kantor UPTD  pengelola obyek wisata Waduk Gajah 
Mungkur. 
 
 
 
 
 
 
Kantor ini adalah Kantor Unit Pelaksana Teknis Sendang 
Asri dimana di kantor ini wisatawan bisa mendapatkan banyak 
informasi tentang obyek wisata. 
b) Taman satwa Waduk Gajah Mungkur 
 
 
 
 
 
 
Banyak koleksi satwa yang dimiliki obyek wisata ini 
untuk menambah daya tarik wisatawan, antara lain: Rusa, 
Ayam kate, Burung merak, burung gagak, Ayam pelung, 
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Gambar.8 Lapangan landasan Olahraga 
Gantole 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
kaswari, babi hutan, kelinci, Ayam mutiara,Gajah, Ular, 
Buaya, monyet, orang utan, burung kakak tua dan lainnya.  
Taman satwa merupakan media edukasi bagi wisatawan 
khususnya untuk anak-anak. Taman satwa ini 
memperlengkap fasilitas yang dimiliki WGM dalam 
pelayanannya kepada para wisatawan yang juga merupakan 
nilai tambah terhadap kualitas obyek wisata. 
c) Lapangan landasan Gantole. 
 
 
 
 
 
 
 
Lapangan ini diperuntukkan untuk pendaratan Olah 
Raga Gantole. Pendaratan ini menjadi tambahan daya tarik 
OW.WGM, di hari-hari biasa banyak warga masyarakat yang 
berkunjung ketika sore hari menanti pendaratan Olahraga ini.  
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Gambar.9 Taman remaja 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
Gambar.10 Jembatan rumah pohon 
Sumber: Data  Penulis, 31 Juli 2018 
d) Taman Remaja 
 
 
 
 
 
 
 
Taman ini menjadi tempat yang menarik untuk istirahat 
dengan view Waduk dan spot bagus untuk remaja yang suka 
selfi. 
e) Taman Bermain 
 
 
 
 
 
 
Arena bermain adalah fasilitas yang di design khusus 
untuk anak-anak, disini dilengkapi dengan ayunan, jungkat-
jungkit, tempat duduk dan lain-lain. 
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Gambar.12 Dermaga 
Gambar. 12 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
Gambar.11 Balon udara  
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
f) Wahana Permainan 
 
  
 
 
  
 Pengelola menyediakan fasilitas yang bisa dinikmati 
pengunjung saat berada di Obyek wisata Waduk Gajah 
Mungkur  yaitu berbagai Wahana permainan diantaranya 
adalah Kereta kelinci, Kincir angin,Omah Jungkir, kereta 
mini, Komedi Putar, Balon Udara, Ontang-anting, Perahu 
Wisata, dan Sepeda Air. Untuk menikmati wahana-wahana 
ini pengunjung dikenakan tarif mulai dari 5000 hingga 7000 
/orang. 
g) Dermaga 
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Gambar. 14 Warung makan Apung 
Sumber:Data Penulis, 31 Juli 2018 
Gambar.13 Kios pedagang WGM 
Sumber: Data Penulis, 31 Juli 2018 
h) Kios-kios 
Banyak warga masyarakat sekitar obyek wisata yang 
berjualan di Waduk Gajah Mungkur. Ada tiga jenis pedagang 
yang ada di dalam area obyek wisata Waduk Gajah Mungkur, 
yaitu pedagang warung tetap ada sekitar 49 , pedagang kaki 
lima ada sekitar 220  dan pedagang asongan ada sekitar 99. 
 
 
 
 
 
 
i) Warung makan apung 
Warung makan yang berada di pinggiran waduk 
menyediakan berbagai makanan khas Wonogiri.  
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Gambar.15 
Sumber: Data Penulis 2018 
Gambar.16 
Sumber: Data Primer, 31 Juli  
2018 
 
j) Area Outbound 
Fasilitas yang disediakan untuk kegiatan Olahraga 
Outbound. 
 
 
 
 
 
 
 
k) WaterBoom 
 
 
 
 
 
 
l) Mushola 
m) Toilet 
n) Tempat duduk 
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7. Data Pengunjung 
Data jumlah pengunjung obyek wisata waduk gajah mungkur 
tahun 2010 sampai 2018 diperoleh dari kantor UPTD kawasan wisata 
Waduk Gajah sebagai berikut: 
Tabel. 3 Data pengunjung kawasan wisata Waduk Gajah 
Mungkur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data UPTD Waduk Gajah Mungkur 
Berdasarkan data pengunjung, jumlah kunjungan di tahun 2010 
sebanyak 271.987orang, pada tahun 2011 mengalami kenaikkan 
sebanyak 74.918orang dengan jumlah kunjungan 346.905orang, 
peningkatan pengunjung ini karena objek wisata Waduk Gajah 
Mungkur memiliki ciri khas yaitu satwa Primadona Gajah yang bisa di 
naikki dan ada beragam satwa lainnya. Pada tahun 2012 mengalami 
peningkatan lebih dari tahun 2011 yaitu sebesar 146.736orang dengan 
 
 
Tahun 
 
Jumlah 
kunjungan 
/orang 
 
Jumlah 
fluktuasi 
kunjungan 
dalam 
prosentase 
Selisih jumlah 
kunjungan 
Dari tahun sebelumnya 
Meningkat Menurun 
2010 27I.987 9,939% - - 
2011 346.905 12,676% 74.918 - 
2012 493.641 18,038% 146.736 - 
2013 318.101 11,624% - 175.540 
2014 279.177 10,201% - 38.924 
2015 266.512 9,739% - 12.665 
2016 331.180 12,102% 65.000 - 
2017 429.027 15,677% 97.847 - 
2018 
Periode 
januari-
Juli 
 
230.440 
 - - 
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jumlah kunjungan 493.641orang, karena pengelola mulai merevitalisasi 
sarana dan prasaran seperti dermaga, tempat duduk, toilet, mushola dan 
lainnya. Pada tahun 2013 mengalami penurunan drastis sebanyak 
175.540orang dengan jumlah kunjungan 318.101orang, penurunan 
pengunjung ini disebabkan banyaknya informasi tentang sejumlah 
satwa-satwa dilindungi yang ada di Waduk Gajah Mungkur disita. 
Penyitaan ini dilakukan karena kebun binatang tidak memiliki izin 
konservasi binatang.  
Tahun 2014 penurunan pengunjungnya tidak sebanyak tahun 
2013 yaitu sebanyak 38.924orang dengan jumlah kunjungan 
279.177orang, upaya pengelola untuk mengatasi penurunan pengunjung 
yang di akibatkan disitanya satwa Primadona sudah mulai teratasi 
dengan melengkapi objek wisata dengan wahana-wahana permainan. 
pada tahun 2015 masih tetap mengalami penurunan pengunjung yaitu 
sebanyak 12.665orang dengan jumlah kunjungan 266.512orang, tetap 
berupaya dengan meningkatkan penyelenggaraan event, merevitalisasi 
wahana permainan dengan melakukan kerjasama dengan pihak swasta 
yaitu Bina Karya Sejahtera, dan mengurus izin konservasi satwa. Pada 
tahun 2016 berangsur membaik jumlah kunjungannya mulai mengalami 
peningkatan sebanyak 65.000 orang dengan jumlah kunjungan 
331.180orang, ini hasil dari upaya pengelola yang sudah mendapatkan 
izin konservasi satwa yang di lindungi dan di lengkapi dengan wahana-
wahana permainan yang memadai. 
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Pada tahun 2017 jumlah kunjungan sebesar 429.027 orang 
mengalami peningkatan yang signifikan daripada tahun 2016 yaitu 
sebesar 97.847 orang, karena viralnya wahana permainan Omah 
jungkir. Tahun 2018 periode Januari hingga Juli jumlah pengunjung 
230.440, ini berbarengan cuti bersama di tahun tersebut lebih lama dan 
cuacanya mendukung mempengaruhi meningkatnya jumlah kunjungan. 
Peningkatan pengunjung tidak lepas dari upaya pengelola untuk 
mewujudkan target pencapaian yang akan berdampak pada Pendapatan 
Asli Daerah Wonogiri dan kesejahteraan warga Masyarakat sekitar 
Waduk Gajah Mungkur. 
 
B. Sajian Data 
Setelah penulis melakukan penelitian selama kurang lebih tiga 
bulan melalui observasi secara langsung, dan wawancara dengan beberapa 
informan  serta melakukan studi pustaka dari beberapa literature yang 
berhubungan dengan marketing public relations maka penulis berhasil 
memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti 
mengenai Strategi Marketing Public Relations objek wisata Waduk Gajah 
Mungkur dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Berdasarkan data 
yang diperoleh langsung pada lokasi penelitian, maka dalam bab ini 
penulis akan memaparkan sejumlah hasil penelitian. 
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Informan yang penulis wawancara selama penelitian di objek 
wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri adalah publik internal, yang 
mana sebagai berikut: 
1. Kepala Dinas Kepemudaan dan Olah Raga dan Pariwisata Wonogiri 
(Bapak Sentot Sujarwoko,SH). Penulis memperoleh data hasil 
wawancara dengan narasumber diantaranya: Perencanaan, 
pelaksanaan kegiatan pemasaran seperti, Publikasi, Mitra kerja, 
Hubungan Komunitas, Event dan Evaluasi program/kegiatan. 
2. Seksi Pemasaran Pariwisata (Bapak  SAPTO, S.Sos. MM).  Penulis 
memperoleh data hasil wawancara dengan narasumber diantaranya: 
Kegitan Pemasaran seperti Perencanaan, Publikasi, Berita, Event, 
Hubungan komunitas, Negosiasi dengan Mitra Kerja, dan Evaluasi. 
3. Kepala UPTD objek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri 
(Pardianto, S.Sos.MM). Penulis memperoleh data hasil wawancara 
diantaranya: Sejarah Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur, Pelayanan 
SAPTA PESONA, dan Sarana dan Prasarana. 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan 
Pengamatan langsung, Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Wonogiri tidak memiliki staff khusus Public Relation atau 
Humas, tetapi menerapkan  konsep Strategi Marketing Public Relation 
untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Dalam melaksanakan 
Strategi Marketing Public Relation ada beberapa tahapan proses yang akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
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Gambar. 17  Alur Penyajian penerapan strategi Marketing Public Relation 
Dari gambar diatas terlihat bahwa dalam proses menerapkan 
Strategi  Marketing public Relation   yang dilakukan Dinas Kepemudaan 
dan Olahraga dan Pariwisata melewati beberapa tahapan penjelasan secara 
detailnya sebagai berikut:  
1. Tahapan Perencanaan 
a. `Riset Pemasaran 
Proses tahapan perencanaan yang Pertama, yaitu 
melakukan Riset Bersama Kementrian PATA dengan 
menyelenggarakan diklat dan pertemuan di Forum Pariwisata 
Soloraya. 
 
 
Strategi Marketing Public 
Relation 
PERENCANAAN PELAKSANAAN 
Publisitas, Event, 
News(berita), community 
involvement, lobbying and 
negotiation. 
Riset Pemasaran dan 
Usulan Anggaran 
Pembiayaan 
EVALUASI 
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Gambar. 18 
Diklat bersama Kementriaan PATA 
Sumber: Data Penulis, 13 Agustus 2018 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diatas dijelaskan, Dinas Kepemudaan 
dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri melakukan 
Diklat dengan Kementrian Pasific Asia Travel Association 
(PATA) dalam diklat ini membahas bimbingan teknis pemasaran 
pariwisata, hal ini dilakukan untuk mengembangkan destinasi 
pariwisata. Diklat yang diselenggarakan berdiskusi tentang 
pengembangan destinasi pariwisata baik dari segi fasilitas atau 
pelayanan dan strategi Pemasaran.  Diklat bertujuan untuk 
mengembangkan pelaku pariwisata lebih pandai menentukan arah 
kebijakan pembangunan pariwisata yang tepat. 
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Gambar. 19 Pertemuan Forum Pariwisata 
Soloraya 
Sumber: Data Sekunder 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar di atas di jelaskan bahwa sebelum 
membuat usulan-usulan program kerja seksi Pemasaran 
pariwisata melakukan riset terlebih dahulu yaitu berkumpul 
dengan forum  Pariwisata Soloraya dan membahas isu-isu yang 
berkaitan dengan pariwisata di Soloraya untuk menentukan arah 
kebijakan pengembangan pemasaran dan Program kerja yang 
akan dilaksanakan. Deskripsi ini di dukung berdasarkan 
pernyataan Bapak Sapto sebagai berikut: 
“Kabupaten kota yang ada di Solo raya mempunyai forum 
paguyuban pariwisata Solo Raya, Meliputi sragen, 
karanganyar, klaten,boyolali,sukoharjo. Di dalam forum kita 
mengadakan pertemuan setiap 3 bulan sekali,kita membahas 
isu-isu pariwisata yang ada di Soloraya, kaitannya dengan 
promosi event-event.  isu yang dapat berdampak dengan 
bidang pariwisata soloraya baru-baru ini  yaitu dibukanya tol 
Jakarta-Surabaya, berupaya untuk selalu mengeksis kan 
pariwisata, membuat branding agar orang gak sekedar lewat 
tapi juga mampir, dengan cara menyiapkan paket-paket 
wisata yang menarik minat wisatawan, Mengadakan 
roadshow keluar provinsi, ke Bali, Banjarmasin. Mengadakan 
travelmart kita mengumpulkan biro-biro wisata yang ada 
disana kita kumpulkan kita ajak bicara , diajak kerjasama 
dibidang pariwisata.” 
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Riset Pemasaran di lakukan untuk menentukan program 
kerja yang akan di lakukan dalam jangka waktu satu tahun ke 
depan. 
b. Usulan Anggaran Pembiayaan 
Proses tahapan perencanaan yang kedua, yaitu setelah 
melakukan riset dan menemukan program kerja yang tepat untuk 
memasarkan obyek wisata, selanjutnya usulan program kerja yang 
telah disepakati Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Wonogiri di koordinasikan dengan Bapak Bupati, lalu 
di ajukan ke Pemerintah pusat Jawa tengah untuk Permintaan 
anggaran guna menunjang operasional melalui  tahapan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah(RPJMD), Indikator 
Kinerja Utama(IKU), Rencana Kerja(RENJA),Rencana Kerja dan 
Anggaran(RKA), Dewan Pertimbangan Agung(DPA) hingga 
dapat putusan dan memperoleh Anggaran pembiayaan untuk 
melaksanakan program kerja. Deskripsi tersebut di dukung dari 
penjelasan oleh Bapak Sentot Sujarwoko sebagai berikut: 
“ Idealnya semua kegiatan dibiayai oleh Pemerintah 
Daerah, tetapi karena PAD Wonogiri belum tinggi, jadi kita 
mengandalkan anggaran dari APBD pusat Prov.Jateng. Setiap 
akhir tahun selalu dilaksanakan Penyusunan Rencana 
Program kerja untuk tahun mendatang, kami  koordinasikan 
dan kami rancang dengan Bupati  melalui tahapan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah(RPJMD), Indikator 
Kinerja Utama(IKU), Rencana Kerja(RENJA),Rencana Kerja 
dan Anggaran(RKA), Dewan Pertimbangan Agung(DPA), 
ketika sudah dapet putusan, baru muncullah program kerja. 
Kemudian terbentuklah angka-angka Anggaran dan kegiatan-
kegiatan yang kemudian di Implementasikan oleh 
Dinas”(Hasil wawancara dengan Bapak Sentot Sujarwoko 
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selaku Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata Wonogiri, Selasa 7 Agustus 2018) 
 
Usulan Anggaran Pembiayaan yang di setujui 
Pemerintah pusat akan di gunakan untuk pembiayaan 
operasional dalam jangka waktu satu tahun. 
c. Penetapan program kerja 
Tahapan akhir dalam proses Perencanaan, setelah 
melakukan riset pemasaran dan mendapatkan anggaran 
pembiayaan selanjutnya yaitu penetapan program kerja. 
Penyusunan program kerja ini menentukan arah kebijakan 
pembangunan perkembangan pariwisata seperti, melakukan 
revitalisasi sarana dan prasarana, dan menentukan strategi-
strategi pemasaran yang akan dilaksanakan, seperti kegiatan 
pemasaran (event dan publikasi), dan lain-lain. 
 
2. Tahapan Pelaksanaan  
Untuk menjangkau khalayak secara terus-menerus seksi 
pemasaran pariwisata memiliki peranan untuk melaksanakan program-
program/kegiatan yang sudah direncanakan, strategi yang diterapkan 
diantaranya sebagai berikut:  
a. Publikasi  
Publikasi merupakan bentuk dari kegiatan MPR untuk 
mengenalkan dan memberi informasi khalayak tentang obyek 
wisata Waduk Gajah Mungkur, publikasi yang gunakan 
diantaranya yaitu: 
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Gambar.21 Screenshoot akun Intagram WGM 
Sumber: Data Primer 2018 
 
 
 
 
Gambar.20 Design Komunikasi Visual 
Pemberitahuan Event 
Sumber: Data DISPORA 2018 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menjelaskan tentang pemberitahuan bahwa 
akan ada Event Festival layang-layang  Road Exhibition 3 cities  
dengan tagline Love In the Sky Peace on Earth yang akan di 
selenggarakan di Waduk Gajah Mungkur pada tanggal 15 Juli 
2018. Gambar tersebut biasanya disebarkan dalam bentuk 
Baliho,Poster dan langsung disebarkan melalui media sosial dan 
via WA. 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar diatas merupakan hasil Screnshoot dari akun media 
sosial yang dimiliki WGM yaitu Instagram @ow.wgm. Akun ini 
merupakan salah satu media publikasi yang efektif untuk 
menyebarluaskan informasi kepada khalayak. Akun Instagram ini 
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Gambar.23 Event Peringatan Hari Lansia Nasional oleh GKJ 
Sumber: Data UPTD Waduk Gajah Mungkur 2018 
 
Gambar.22 Brosur 
Sumber: Data Primer, 31 Juli 2018 
mulai aktif digunakan pada tahun 2016 dan dampaknya pun cukup 
bagus dalam mempengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar diatas merupakan brosur yang menjelaskan tentang 
gambaran umum Waduk Gajah Mungkur, Tarif Retribusi lengkap 
dengan sarana dan prasarana yang ditawarkan. Salah satu sarana 
Publikasi penyebarannya tidak hanya di obyek wisata Waduk 
Gajah Mungkur tetapi juga bisa di temui di obyek wisata lain 
seperti Gembira loka, Taman jurug dan obyek-obyek wisata yang 
ada di Soloraya. 
b. Event  
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Event atau penyusunan program acara adalah merancang 
acara tertentu  dalam jangka waktu, tempat, dan objek tertentu 
yang khusus sifatnya untuk mempengaruhi opini publik. 
 Event yang pernah di selenggarakan di tahun 2016 yaitu, 
Kejurnas Triathlon, Parade Free Fall dari kopassus grup 2 dengan 
membawa sang Merah Putih, Anniversary 19 th Ikatan Scooter 
Wonogiri,Gebyar syawalan, Jambore Nasional Matic Indonesia, 
Prosesi tradisi Jamasan Pusaka dan Ruwatan Massal, acara lomba 
Band akustik tingkat pelajar SLTA Kabupaten Wonogiri, dan 
Paket wisata gebyar tahun baru.  
Event yang pernah di selenggarakan di tahun 2017 yaitu 
paket wisata Gebyar lebaran 2017, kegiatan ajang kreativitas 
Pendidikan Anak Usia Dini (GEBYAR PAUD), Prosesi Jamasan 
Pusaka dan Ruwatan massal, Kompetisi Downhill Nasional oleh 
Djarum Foundation, paket wisata gebyar tahun baru. Event yang di 
selenggarakan di tahun 2018 yaitu Festival Drumband Kanak-
kanak, Event hari Lansia Nasional dan Pentakosta Adiyuswa 
Gereja Kristen Jawa, Paket wisata Gebyar Syawalan, Festival 
Layang-layang Nasional, Ajang kreativitas Pendidikan Anak Usia 
Dini (Gebyar PAUD). 
Event yang diselenggarakan memiliki pengaruh besar di 
dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Event yang 
diselenggarakan pihak pengelola selalu sukses mendatangkan 
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wisatawan banyak seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Sapto 
selaku Seksi Pemasaran Pariwisata: 
“karena kita belum punya potensi yang istimewa, kita 
membuat event-event untuk menambah daya tarik 
pengunjung. Setiap minggu dan hari Libur ada Hiburan Live 
musik diantaranya adalah Dangdut, Pop, Campursari dan 
lain-lain. Kita juga punya event tahunan yaitu Kirab dan 
Jamasan Pusaka, Ruwatan massal dan gebyar syawalan. Ada 
juga event-event dadakan yang belum terencanakan yang 
bekerjasama dengan Relasi pihak ketiga  yang pernah 
diadakan di OW.WGM seperti, Kejurnas Paralayang, 
Kejurnas Gantole, KejurnasTriathlon,Festival layang-layang 
dan kegiatan-kegiatan lain.” 
 
Berdasarkan wawancara diatas, strategi Event yang pernah 
diselenggarakan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata antara lain:  Hiburan live musik, Culture Festival, dan 
Event-event yang diselenggarakan dengan Mitra Kerja. 
Hal ini di dukung dengan pernyataan yang sama dari Bapak 
Sentot Sujarwoko dengan hasil wawancara sebagai berikut : 
“kunjungan wisata  tidak hanya mengandalkan destinasi 
wisata alam tetapi juga dari Event-event untuk menambah 
daya Tarik, yang selama ini sudah berjalan, Event Jamasan 
Pusaka, Event Ruwatan Massal, Gebyar Lebaran, Gebyar 
Tahun baru, Kejurnas Triatlon, Kejurnas Paralayang,Festival 
layang-layang dan untuk bulan Oktober mendatang akan ada 
Event Downhill Internasional. Dan setiap hari libur atau 
minggu selalu menambah daya Tarik dengan event live 
musik. 
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Gambar.24 Screenshoot berita 
online Solopos.com 
c. News(berita) 
 
 
 
 
 
 
Menciptakan berita juga memiliki peranan penting dalam 
kegiatan pemasaran, dari pihak dinas Kepemudaan dan Olahraga 
dan Pariwisata tidak memiliki staff khusus untuk mengelola berita. 
Membuat acara yang menarik khalayak dan membuat media 
tertarik untuk membuat berita dan hadir dalam konferensi pers. 
Penjelasan tersebut berdasarkan hasil wawancara dari  Bapak 
Sapto: 
“ada wartawan-wartawan media lokal soloraya yang selalu 
aktif untuk mengikuti kegiatan kita mbak. Wartawan  
dengan sendirinya selalu menghubungi kita mbak, terlebih 
jika ada Event-event kita membuat konferensi pers 
memberikan ruang untuk wartawan. Jika kita punya gawe 
mereka selalu mengikuti serangkaian kegiatannya. Ada 
yang memberitakan setelah acara kegitan dan ada juga yang 
Pra kegiatan. Kalau dari pihak kita sendiri tidak membuat 
preesrelease.” 
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Gambar.25 Roadshow bersama Forum 
Pariwisata Soloraya 
Sumber: Data Primer 2018 
d. Community involvement 
 
 
 
 
 
 Kegiatan bersama forum Pariwisata Soloraya yaitu promosi 
bersama ke Banjarmesin. Roadshow yang di selenggarakan 
melibatkan semua Pengelola Parwisata yang ada di Soloraya, di 
dalam roadshow ini mengundang Biro perjalanan atau pengusaha 
jasa yang memiliki pengaruh terhadap pariwisata. Masing-masing 
perwakilan dari Pengelola Pariwisata memaparkan potensi-potensi 
pariwisata yang ingin di tawarkan. 
 Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Wonogiri juga menjalin hubungan baik dengan Association of the 
Indonesian Tour an Travel Agencies (ASITA), Perhimpunan Hotel 
dan Restoran di Indonesia (PHRI). Selain itu Dinas Kepemudaan 
dan Olahraga dan Pariwisata juga memiliki Paguyuban 
Pandawagiri yaitu paguyuban duta wisata wonogiri yang memiliki 
peran untuk membantu memperkenalkan potensi pariwisata di 
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Wonogiri, Penjelasan tersebut berdasarkan wawancara dengan 
Bapak Sapto: 
“iya mbak, kita punya paguyuban promosi bersama Forum 
Pariwisata Soloraya, kita selalu mengadakan pertemuan 
rutin 3 bulan sekali. Kita selalu membahas isu-isu yang 
berkaitan dengan Pariwisata, mengadakan Roadshow keluar 
jawa yang pernah kita laksankan yaitu ke Bali, Lombok, 
Kalimanatan dan Banjarmesin. Kita juga memiliki mitra 
kerja yaitu Paguyuban Pandawagiri yaitu paguyuban duta 
wisata Wonogiri. Selain itu kita juga mengandeng ASITA 
Solo dan Jogja serta PHRI kita mengundang mereka untuk 
berkunjung ke Wonogiri dan memperkenalkan potensi-
potensi wisata yang kita miliki..”  
 
Membuat program yang ditunjukkan untuk menciptakan 
keterlibatan komunitas menjadi media ampuh dalam pemasaran, 
membangun saluran-saluran informasi yang bermanfaat untuk 
memberikan keuntungan dan peluang pasar. Relasi hasil interaksi 
dalam komunitas, menghubungkan tidak hanya dengan sesama 
pelanggan, secara linier juga mampu menghubungkan non-
pelanggan, yang membentuk loyalitas dan kemudian berperan  
sebagai input berharga dalam pengembangan kuantitas,kualitas dan 
pelayanan.penyebaran informasi dalam sebuah komunitas yang di 
dukung dengan era teknologi media massa digital, bersifat lebih 
efektif dalam penyebaran informasi, lebih cepat dengan cakupan 
yang luas. 
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e. Lobbying and Negotiation 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak sapto negosiasi 
atau kesepakatan kerjasama dengan mitra kerja sebagai berikut: 
“karena anggaran untuk mengembangkan obyek wisata 
terbatas jadi kita menjalankan yang ada aja mbak, pengennya 
yya WGM dibuat kaya Jatimpark karena kita tidak memiliki 
anggaran langkah lain kita membuka peluang untuk investor-
investor yang mau bekerjasama dengan kami, untuk 
menambah daya tarik, kita melengkapinya dengan  wahana 
permainan. Wahana ini bukan milik kita tetapi milik mitra 
kerja kita mbak yaitu Koperasi Bina Satwa Sejahtera. Ada 
kerjasama lain yaitu Relasi pihak Ketiga untuk membuat 
Event-event.” 
 
Obyek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri dalam 
pengelolaannya memiliki kendala keterbatasan anggaran. Untuk 
mendukung tercapainya ide,gagasan dan program kerja Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kab. Wonogiri 
menciptakan mitra kerja yaitu dengan Koperasi Bina Satwa 
Sejahtera dengan menempatkan wahana-wahana permainan di 
obyek wisata dan Pihak-pihak ketiga lainnya yang menunjang 
kegiatan event. 
3. Tahapan Evaluasi 
Evaluasi memiliki peran penting sebagai tolak ukur kegiatan 
yang sudah dilaksanakan. Dalam sebuah kegiatan perlu dilakukan 
evaluasi, dapat mengukur tercapainya output suatu kegiatan/program. 
Tahapan evaluasi dilakukan pihak Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
dan Pariwisata  dengan berdiskusi bersama. Dengan mengacu pada 
tata aturan SOP (Standar Oprasional Prosedur), evaluasi dilakukan 
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secara terbuka atau detail dengan adanya pedoman tata aturan 
tersebut. 
Setelah evaluasi dari tiap kegiatan dilakukan, pihak Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata mengoreksi dan 
mengkoordinasikannya untuk mengetahui permasalahan program dan 
kegiatan yang terlaksana dan membuat analisa kekurangan dan 
kelebihan program tersebut. penilaian tersebut akan mendapatkan 
hasil untuk tiap-tiap kegiatan dan menjadi bahan perbaikan untuk 
kegiatan selanjutanya. 
Selain itu adanya evaluasi dapat mengetahui apa 
kesalahan/kekurangan ditiap-tiap kegiatan yang terlaksana dan 
mencari solusi dari tiap-tiap masalah tersebut, sehingga Output hasil 
evaluasi yang didapat adalah terealisasinya program kerja yang 
berkelanjutan. 
Keberhasilan program kerja yang dijalankan Dinas Kepemudaan 
dan Olahraga dan Pariwisata diharapkan masyarakat luas lebih 
mengenal obyek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, sehingga 
masyarakat tertarik untuk berkunjung di obyek wisata Waduk Gajah 
Mungkur yang akan berdampak pada peningkatan Kunjungan.  
Meningkatnya kunjungan akan berdampak pada kesejahteraan 
Masyarakat disekitar obyek wisata yang mengandalkan mata 
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pencahariannya dengan berjualan di obyek wisata dan meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah Kab.Wonogiri. 
Dari hasil uraian di atas  dijelaskan kegiatan Marketing Public 
Relation yang diterapkan berpengaruh positif terhadap meningkatnya 
kunjungan wisatawan. Terbukti dari data pengunjung dua tahun 
terakhir ini mengalami peningkatan sebesar 12,102% di tahun 2016 
dan 15,677% di tahun 2017. Dinas kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata akan terus menupayakan strategi-strategi yang lebih baik 
untuk lebih meningkatkan Jumlah kunjungan wisatawan. Dengan 
meningkatnya kunjungan wisatawan akan berdampak pada 
kesejahteraan ekonomi warga sekitar obyek wisata dan meningkatnya 
Pendapatan Asli Daerah Wonogiri. 
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C. Analisi Data dan Pembahasan  
Dari keseluruhan data yang diperoleh penulis selama di lapangan 
melalui wawancara,observasi, dan dokumentasi diketahui bahwa Obyek 
Wisata Waduk Gajah Mungkur di kelola oleh Pemerintah Daerah 
Wonogiri. Obyek wisata Waduk Gajah Mungkur  secara Kelembagaan 
Pengelolaanya di bawah Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Wonogiri. Pengelolaannya secara teknis dilapangan 
dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Objek Wisata 
Waduk Gajah Mungkur merupakan penunjang Dinas di Lapangan.   
Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Wonogiri tidak memiliki divisi khusus Bidang Public Relation, tetapi  
menurut pengamatan penulis selama penelitian, seksi Pemasaran 
Pariwisata menerapkan konsep Marketing Pubic Relation yaitu proses dari 
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi program-program yang 
mendorong minat kunjungan di jelaskan sebagai berikut : 
1. Pertama, dalam Perencanaan ada beberapa tahapan diantaranya: 
a. Melakukan riset bersama di Forum Pariwisata Soloraya dan Diklat 
dengan Kementrian PATA 
Pertemuan forum ini dilakukan 3 bulan sekali, bentuk kegiatannya 
seperti, berdiskusi tentang isu-isu yang sedang berkembang yang 
berdampak terhadap Pariwisata Soloraya dan mendiskusikan solusi 
yang tepat untuk membuat program kerja yang sesuai dengan 
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perkembangan zaman dan Diklat dari Kementrian PATA di 
laksanakan sekali dalam satu tahun. 
b. Membuat perencanaan usulan anggaran, di dalam perencanaan 
usulan anggaran, program kerja yang akan di laksanakan terlebih 
dahulu di koordinasikan dengan Bp. Bupati. Setelah mendapatkan 
persetujuan dengan Bp. Bupati, usulan anggaran tersebut di ajukan 
ke Pemerintah pusat Provinsi Jawa Tengah melalui beberapa 
tahapan yaitu Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah(RPJMD), Indikator Kinerja Utama(IKU), Rencana 
Kerja(RENJA), Rencana Kerja dan Anggaran(RKA), Dewan 
Pertimbangan Agung(DPA), hingga mendapat putusan persetujuan 
dari dewan dan Muncullah angka anggaran yang akan di gunakan 
untuk pembiayaan operasional. 
c. Penetapan program kerja, dalam penyusunan program kerja ini 
menentukan arah kebijakan pembangunan perkembangan 
pariwisata seperti, melakukan revitalisasi sarana dan prasarana, dan 
menentukan strategi-strategi pemasaran yang akan dilaksanakan. 
2. Kedua, Pelaksanaan Strategi Marketing Public Relation yang di 
terapkan Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
Kab.Wonogiri di analogikan menurut teori Thomas L. Harris untuk 
menjangkau khalayak secara terus-menerus ada 7 strategi  yaitu 
Publikasi, Event, News,Community Involvement,Identity Media, 
Lobbying and Negotiation, dan Social Investment. Tetapi yang 
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diterapkan Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata hanya 5 
strategi dijabarkan, sebagai berikut : 
a. Publikasi 
Menyebarluaskan informasi melalui berbagai media tentang 
aktivitas atau kegiatan yang pantas diketahui publik untuk 
memperoleh tanggapan positif secara lebih luas dari Masyarakat. 
Publikasi yang digunakan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
dan Pariwisata untuk mempromosikan obyek wisata Waduk Gajah 
Mungkur diantaranya, Brosur,Leaflet,Poster, dan media sosial 
Instagram. 
b. Event 
Event  merupakan merancang acara tertentu yang di pilih dalam 
jangka waktu, tempat, dan objek tertentu yang khsus sifatnya untuk 
mempengaruhi opini publik. Event yang sudah diselenggarakan 
oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata dalam 
memancing peningkatan jumlah pengunjung obyek wisata Waduk 
Gajah Mungkur meliputi,  Setiap minggu dan hari Libur ada 
Hiburan Live musik diantaranya adalah Dangdut, Pop, Campursari, 
Kirab dan Jamasan Pusaka, Ruwatan massal, gebyar syawalan, 
Kejurnas Paralayang, Kejurnas Gantole, KejurnasTriathlon, 
Festival layang-layang dan kegiatan-kegiatan lain 
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c. News 
Berupaya menciptakan berita yang menyebarkan informasi kepada 
publik melalui konferensi pers, membuat  acara yang menarik 
khalayak dan membuat media tertarik untuk membuat berita dan 
hadir dalam konferensi pers. Berita mengenai obyek wisata Waduk 
Gajah Mungkur dimuat melalui media online Soloraya yaitu 
Solopos.com dan Sorot Wonogiri.com. 
d. Community Involvement 
Membuat program-program yang ditunjukkan untuk 
menciptakan keterlibatan komunitas untuk menjaga hubungan baik 
dengan pihak lembaga atau organisasi yang diwakilinya. Hubungan 
komunitas yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
dan Pariwisata bertujuan untuk menciptakan keterlibatan 
komunitas, membangun saluran-saluran informasi yang bermanfaat 
untuk memberikan keuntungan dan peluang pasar. 
 Relasi hasil interaksi dalam komunitas, menghubungkan 
tidak hanya dengan sesama pelanggan, secara linier juga mampu 
menghubungkan non-pelanggan, yang membentuk loyalitas dan 
kemudian berperan  sebagai input berharga dalam pengembangan 
kuantitas,kualitas dan pelayanan. 
Penyebaran informasi dalam sebuah komunitas yang di 
dukung dengan era teknologi media massa digital, bersifat lebih 
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efektif dalam penyebaran informasi, lebih cepat dengan cakupan 
yang luas. komunitas mitra kerja dari Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga dan Pariwisata antara lain Forum Pariwisata Soloraya, 
ASITA, PHRI dan Paguyuban Pandawa giri. 
e. Lobbying and Negotiation 
Kemampuan melobi atau negosiasi  yang sangat diperlukan 
bagi PR agar semua terencana, ide, gagasan kegiatan suatu lembaga 
atau organisasi sebelum dimasyarakat perlu diadakan pendekatan 
untuk mencapai kesepakatan dan memperoleh dukungan dari 
individu dan lembaga yang berpengaruh sehingga saling 
mengguntungkan. Untuk mendukung tercapainya ide, gagasan dan 
program kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata 
Kab. Wonogiri menciptakan mitra kerja yaitu dengan Koperasi 
Bina Satwa Sejahtera dan pihak-pihak ketiga lainnya. 
Selain dengan beberapa strategi yang telah dipaparkan 
diatas ada komponen yang lain yang sangat penting dalam 
melakukan Pemasaran yaitu dengan pelayanan langsung 
menerapkan Sapta Pesona. Menciptakan objek wisata yang Aman, 
Tertib, Bersih, Sejuk, Indah dan memberikan pelayanan dengan 
Ramah tamah untuk membuat wisatawan betah dengan 
pelayanannya. Dengan pelayanan terbaik akan membuat kesan 
pengalaman saat berkunjung menyenangkan wisatawan, dan 
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membekas kenangan yang indah, hingga mendorong pasar 
kunjungan ulang. 
3. Tahapan akhir yang dilakukan Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata Kab.Wonogiri yaitu Evaluasi program kerja.  
Evaluasi dalam sebuah kegiatan perlu dilakukan karena dengan 
evaluasi dapat mengukur tercapainya output suatu kegiatan/program. 
Tahapan evaluasi dilakukan pihak Dinas Kepemudaan dan Olahraga 
dan Pariwisata  dengan berdiskusi bersama. Dengan mengacu pada 
tata aturan SOP (Standar Oprasional Prosedur), evaluasi dilakukan 
secara terbuka atau detail dengan adanya pedoman tata aturan 
tersebut. 
Setelah evaluasi dari tiap kegiatan dilakukan, pihak Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata mengoreksi dan 
mengkoordinasikannya untuk mengetahui permasalahan program dan 
kegiatan yang terlaksana dan membuat analisa kekurangan dan 
kelebihan program tersebut. penilaian tersebut akan mendapatkan 
hasil untuk tiap-tiap kegiatan dan menjadi bahan perbaikan untuk 
kegiatan selanjutanya. 
Selain itu adanya evaluasi dapat mengetahui apa 
kesalahan/kekurangan ditiap-tiap kegiatan yang terlaksana dan 
mencari solusi dari tiap-tiap masalah tersebut, sehingga Output hasil 
evaluasi yang didapat adalah terealisasinya program kerja yang 
berkelanjutan. 
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Strategi Marketing Public Relation yang dijalankan Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata diharapkan Masyarakat 
luas lebih mengenal objek wisata Waduk Gajah Mungkur Wonogiri, 
sehingga masyarakat tertarik untuk berkunjung di obyek wisata 
Waduk Gajah Mungkur yang akan berdampak pada peningkatan 
Kunjungan.  
Meningkatnya kunjungan akan berdampak pada kesejahteraan 
Masyarakat disekitar obyek wisata yang mengandalkan mata 
pencahariannya dengan berjualan di obyek wisata dan meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah Kab.Wonogiri. 
Dari data dijelaskan bahwa kegiatan Marketing Public Relation 
yang diterapkan berpengaruh positif terhadap meningkatnya 
kunjungan wisatawan. Terbukti dari data pengunjung dua tahun 
terakhir ini mengalami peningkatan sebesar 12,102% di tahun 2016 
dan 15,677% di tahun 2017. Dinas kepemudaan dan Olahraga dan 
Pariwisata akan terus menupayakan strategi-strategi yang lebih baik 
untuk lebih meningkatkan Jumlah kunjungan wisatawan. Dengan 
meningkatnya kunjungan wisatawan akan berdampak pada 
kesejahteraan ekonomi warga sekitar obyek wisata dan meningkatnya 
Pendapatan Asli Daerah Wonogiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari beberapa data yang telah dihimpun dan dianalisa dari 
rangkaian penulisan skripsi ini dapat disimpulkan bahwa strategi 
Marketing Public Relation yang diterapkan Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri sukses meningkatkan 
jumlah kunjungan objek wisata Waduk Gajah Mungkur. 
 Tahapan Strategi Marketing Public Relation yang diterapkan 
antara lain:  
1. Perencanaan, Proses tahapan meliputi melakukan riset bersama 
Kementrian PATA dalam bentuk pelatihan bimbingan teknis 
pemasaran pariwisata kepada seluruh staff Dinas Kepemudaan dan 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Wonogiri, pertemuan di Forum 
Pariwisata Soloraya mengkaji tentang isu-isu yang berpengaruh 
dalam pemasaran pariwisata, dan membuat Usulan Anggaran 
Pembiayaan. 
2. Pelaksanaan, proses tahapannya antara lain: Pertama, Publikasi 
melalui Brosur, Leaflet, Poster, dan media sosial Instagram. Kedua, 
Event, Event yang pernah diselenggarakan diantaranya: Setiap 
minggu dan hari Libur ada Hiburan Live musik diantaranya adalah 
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Dangdut, Pop, Campursari, Kirab dan Jamasan Pusaka, Ruwatan 
massal, gebyar syawalan, Kejurnas Paralayang, Kejurnas Gantole, 
Kejurnas Triathlon, Festival layang-layang dan kegiatan-kegiatan 
lain. Ketiga, News, Berupaya menciptakan berita yang menyebarkan 
informasi kepada publik melalui konferensi pers. Keempat, 
Community involvement, komunitas mitra kerja dari Dinas 
Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata antara lain Forum 
Pariwisata Soloraya, ASITA, PHRI dan Paguyuban Pandawa giri. 
Kelima. Lobbying and Negotiation,  menciptakan mitra kerja yaitu 
dengan Koperasi Bina Satwa Sejahtera. 
3. Tahapan akhir yaitu Evaluasi, membuat analisa kekurangan dan 
kelebihan, penilaian, perbaikan dan terealisasinya program kerja 
yang berkelanjutan. 
Strategi Marketing Public Relation yang telah di laksanakan 
berdampak positif terhadap meningkatnya kunjungan wisatawan, Terbukti 
dari data pengunjung dua tahun terakhir ini mengalami peningkatan 
sebesar 12,102% di tahun 2016 dan 15,677% di tahun 2017. 
B. Saran 
Terdapat beberapa saran yang diusulkan dari beberapa kesimpulan 
yang diberika, yaitu: 
1. Akademis 
a. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 
meneliti bidang akademik lain, karena objek penelitian ini 
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memungkinkan untuk dapat diteliti dari berbagai sudut 
pandang lain, seperti, Ilmu Ekonomi dan Ilmu Sejarah. 
b. “Sesungguhnya Allah swt menghendaki kemudahan bagimu, 
dan Allah swt tidak menghendaki kesukaran bagimu”(Q.S 
Al-Baqarah:185). Setiap usaha yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh akan di beri petunjuk jalan kemudahan 
untuk mencapai target yang di harapkan.  
2. Praktis 
Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata sudah 
melakukan strategi Marketing Public Relation dengan baik. Namun 
alangkah baiknya program kerja tersebut pelaksanaanya lebih 
dioptimalkan seperti aktif update di media sosial Intagram.  
Untuk lebih meningkatkan kunjungan alangkah baiknya 
Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata meningkatkan 
lagi  program kerja yang sudah direncanakan dan melaksanakan 
strategi-strategi baru yang sesuai perkembangan zaman.  
Kurangnya sumber daya manusia, peneliti harapkan agar 
Dinas Kepemudaan dan Olahraga dan Pariwisata melengkapi 
struktur organisasinya seperti bidang Humas agar kegiatan 
Marketing Public Relation yang dijalankan terlaksana lebih 
optimal. 
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